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ABSTRAK

Brian Mitra Negara, Nim. B71214083, 2018 : Pesan Dakwah Habib Luthfi bin Yahya
Dalam Membangun Jiwa Nasionalisme Jama’ah Kanzus Sholawat JI. Wahidin No.70
Noyontaan Kota Pekalongan Jawa Tengah.

Kata Kunci : Pesan Dakwah dan Nasionalisme

Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah pesan dakwah Habib Luthfi bin
Yahya dalam membangun jiwa Nasionalisme Jama’ah Kanzus Sholawat di jalan
Wahidin No.70 Nonyontaan Kota Pekalongan Jawa Tengah. Adapun tujuan penelitian
ini untuk mengetahui Pesan dakwah Habib Luthfi bin Yahya dalam membangun jiwa
Nasionalisme Jama’ah Kanzus Sholawat.

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan menggunakan Analisis Semiotik Charles Sander Peirce. Sedangkan
pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah Fenomenologi, didalam pengumpan
data, peneliti menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan Observasi.

Hasil Penelitian ini disimpulkan Pesan dakwah dengan menanamkan jiwa nasionalis
pada masyarakat, agar masyarakat tetap patuh kepada Tuhan YME, mengikuti jejak
Rasul, dan memiliki integritas kepada Negara.

Rekomendasinya adalah, agar para pendakwah saat ini mulai menebarkan faham
kecintaan kepada Tanah Air agar dapat membentengi umat dan bangsa ini dari faham
dan ideology berbahaya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tugas besar bagi bangsa Indonesia saat itu, para pendiri bangsa berkerja keras
untuk menentukan dasar Negara Indonesia, karena harus mengandung nilai budaya dan
keyakinan yang dianut masyarakatnya. Setelah melakukan proses yang panjang, maka
didapatlah lima prinsip dasar kenegaraan, yang akhirnya prinsip tersebut
disempurnakan, dan kini kita kenal dengan nama Pancasila. Pancasila sangatlah
kompleks dan dinamis, terbentuk bukan hanya dari pemikiran tokoh-tokoh Nasionalis,

namun juga tokoh agamis.

Pancasila sebagai dasar Negara mampu memberikan makna persatuan dan
ketentraman di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang plural ini. Bendera marah
putih yang terselimuti kisah heroik perjuangan para patriot bangsa dan menjadi lambang
Negara Kesatuan Republik Indonesia juga melahirkan semangat gotong royong yang
dapat kita saksikan di setiap daerah, dan puncaknya pada saat perayaan hari
kemerdekaan Republik Indonesia 17 agustus. Dari itu seakan Indonesia berhasil
memenuhi fungsinya sebagai penyelesaian sengketa, konflik, dan pemenuhan kebutuhan

hidup bersama serta menjadi alat kepentingan bersama dalam mencapai kebahagiaan.*

1 Ahmad Sukarja, Hukum Tata Negara & Hukum administrasi Negara; Dalam Perspektif Fikih Siyasah
(Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2012), h. 59



Belakangan ini, ada saja sekelompok orang yang dengan sengaja membawa
faham lain untuk menggantikan posisi pancasila dari ideologi berbangsa dan bernegara
Indonesia. Yang menjadi target dalam menyebar luaskan faham tersebut tentu kalangan
remaja, utamanya akademisi muda, karena dimasa remajalah seseorang memperoleh
kebebasan emosional, yaitu proses melepaskan diri dari ketergantungan secara
emosional dari orang yang dekat dengan hidupnya ( orang tua). Kehidupan emosi yang
sebelumnya banyak mendominasi sikap dan tindakannya mulai terintegrasi dengan
fungsi-fungsi psikis lain. lya mampu mengungkapkan perasaannya dengan sikap yang
sesuai dengan lingkungan dan kebebasan emosionalnya.? Itulah sebabnya mengapa
banyak remaja-remaja kita yang mengikuti faham-faham tersebut.

Beberapa faham yang mulai mengancam negara ini sudah mulai besar pengikut
dan gerakannya, seperti faham komunis dan radikal. Komunisme adalah diktator
proletar atau gerakan yang mengikis habis unsur-unsur kapitalisme dan pemerintah
sebagai pengatur seluruh sumber-sumber perekonomian bahkan seorang tidak boleh
memiliki kekayaan pribadi faham ini di bawa oleh karl marx, lenin, stalin, dan mao tse
tung.® Sedangakan radikal adalah melakukan aksi-aksi yang menurut ukuran “Normal”
tergolong sangat kasar, sementara itu upaya untuk merealisir apa yang diidealkan tidak
bisa tercapai tanpa memakai kekuatan karena elemen pendukung baik kultural ataupun

structural dianggap tidak kondusif.*

2 Singgih D. Gunarsa dan Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga
(Jakarta: Gunung Mulia, 2008), h.129

3 Asnawi dan Hartutik, Jurnal Seuneubok Lada; Analisis Historis Terhadap Komunisme Sebagai Suatu
Ideologi Politik (Aceh: Universitas Samudra, 2014), h.2

4 Afadlal dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: Lipi Press, 2005), h.1
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Dilihat dari jumlahnya gerakan semacam ini muncul secara endemic dimasa
revormasi. Hal ini bisa dimaklumi karena dimana reformasi lah gerakan-gerakan ini bisa
secara bebas muncul dan menyuarakan ide-ide dan kepentingan mereka.® Kemunculan
gerakan itu tertopang oleh situasi kebebasan yang diberikan oleh reformasi.® Namun
hal yang perlu dicatat bahwa kebebasan berpendapat dan Hak Asasi Manusia yang
ditawarkan oleh reformasi tidak sepenuhnya dapat disalahkan, karena didalam
kebabasan berpendapat dan HAM terdapat batasan yang seakan tidak dilihat oleh
kelompok tersebut. Didalam Pasal 28] ayat 1 dan 2 terdapat penjelasan mengenai HAM
yang memiliki batasan-batasan dan batasan tersebut adalah peraturan UUD di pasal
yang lainnya.”

Dari kekhawatiran akan gerakan tersebut, tentu diharapkan agar setiap aspek
kehidupan dalam proses pengembangan pemahaman dan karakter seseorang, harus
diberi benteng yang kokoh tentang kecintaan terhadap Tanah Air dan pemahaman yang
kongkrit mengenai ideologi berbangsa dan bernegara. Seperti apa yang disampaikan M.
Natsir bahwa cita-cita kaum muslimin dalam perjuangan kemerdekaan adalah untuk
kemerdekaan Islam, agar kaidah-kaidah Islam dapat dilaksanakan untuk kesejahteraan
dan kesempurnaan kaum muslimin serta segenap ciptaan Allah Swt.®2 Pernyataan

tersebut sangat tepat jika ditempatkan kepada negara Indonesia, karena dasar negara

5> Afadlal dkk, Islam dan Rasikalisme di Indonesia (Jakarta: Lipi Press, 2005), h.120

® 1bid, h.121

" Tim Edu Penguin, Harapan Rakyat Kabinet Kerja Jokowi-JK & UUD 1945 Amandemen (Tangerang:
Edu Penguen), h.33

8 Wasid, Gusdur Sang Guru bangsa; Pergolakan Islam, Kemanusiaan dan Kebangsaan (Yogyakarta:
Interpena,2010), h.37
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kita, yaitu Pancasila mampu mengkombinasikan nilai agama dan nilai kebangsaan
dengan sangat baik.

Harapan tersebut juga pernah diutarakan oleh Wakil Ketua MPR RI Hidayat Nur
Wahid di hadapan 1600 anggota Pemuda Muhammadiyah di Deli Serdang untuk
menekankan kebhinekaan, keyakinan dan keyakinan beragama, dan beliau juga
menyampaikan apresiasi kepada Mohammad Natsir karena keberhasilannya dalam
menjaga keutuhan NKRI.®

Seorang Ulama besar dari Pekalongan Jawa Tengah yaitu Habib Luthfi bin
Yahya pernah mengungkapkan “sikap cinta Tanah Air harus dibangun di semua lini.
Pengucapan Pancasila dan menyayikan lagu Indonesia Raya tidak hanya saat kegiatan
upacara resmi kenegaraan atau pemerintahan, dan saat peringatan HUT RI 17 Agustus
saja, namun harus dinyanyikan dalam setiap acara sosial dan keagamaan.”°
Pernyataan yang telah dikonfirmasi keaslian dan izin edarnya tersebut menjelaskan
bahwa tugas menebarkan kecintaan kepada Tanah Air adalah tugas seluruh elemen
masyarakan, bukan hanya pemerintah atau instansi tertentu. Terbukti saat beliau
ceramah rutinan jum’at kliwon di gedung kanzus sholawat pada tangga 18 agustus 2017
lalu, dengan tegas beliau mengatakan kepada jama’ahnya “Tunjukan kamu bangga jadi
bangsa Indonesia, tunjukan kamu bangga jadi anak Indonesia, mengerti ?, banggak
tidak ?, kami bangga jadi bangsa Indo ! (nesia), kami bangga jadi anak Indo ! (nesia),
karena itu sudah menjadikan kewajiban kami semua untuk mempertahankan NK ! (RI),

harga ! (mati), bukan basa ! (basi).”

® Republika.co.id, 7 oktober 2017
10 |iputan6 30 Januari 2017
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Dari kecemasan tersebut, maka peneliti merasa terpanggil untuk mencari hal apa
yang baik dalam dalam membendung segala ancaman tersebut. Utamanya dalam hal
berdakwah, karena memang peneliti adalah bagian dari mahasiswa program studi
Dakwah dan Komunikasi.

Seperti yang telah diutarakan, bahwa seluruh konteks pengembangan
masyarakat sudah seharusnya di bentengi dengan kecintaan kepada Tanah Air. Sebagai
upaya penyebaran ajaran Islam, dakwah sering dibatasi dalam ruang lingkupnya.
Padahal Islam cangkupannya sangatlah luas, bahkan Islam dapat masuk dan melebur
bersama seni, bersama budaya, bersama politik, dan bahkan dapat melebur dengan
keberlangsungan suatu negara. Seperti para walisongo yang berdakwah dengan
falsafah “mengambil ikannya tanpa mengeruh airnya”.!

Sejarah pun telah menerangkan kepada kita, bahwa Resolusi Jihad yang disusun
oleh para Kyai Tanah Air mampu membangun semangat peperangan melawan penjah
dari bumi pertiwi. Ada kata pepatah, bahwa beda tantangan beda pula proses, artinya
problem yang mengancam NKRI saat itu nyata ada di depan mata, maka cendrung lebih
mudah dalam memperhitungkan kekuatannya, kini ancaman kepada negara Indonesia
datang dari bangsanya sendiri, satu bahasa, sama warna, dan sama haknya, sehingga
membedakan mana lawan dan mana kawan cendrung lebih sulit.

Lalu bagaimana pesan dakwah kyai saat ini dalam usahanya membangun jiwa

nasionalisme agar tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia tetap kokoh. Dalam

hal ini pengamatan peneliti tertuju pada Majelis Kanzus Sholawat yang dipimpin

1L A, Syaifullah, Ajaran dan amalan walisongo (Yogyakarta: Interpree Book, 2010), h.17
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langsung oleh Ulama besar Republik Indonesia dari Pekalongan, beliau adalah Habib
Luthfi bin Yahya. Karena majelis tersebut sering didatangi tokoh-tokoh nasional dan
jamaahnya sangat terlihat kecintaannya kepada Tanah Air. Hal tersebut dapat kita
saksikan secara langsung, bahwa setiap penyebutan nama Indonesia, jamaah Kanzus
Sholawat selalu menyebutnya dengan nada semangat.

Pesan dakwah menjadi pilihan peneliti, karena pesan dakwah merupakan bagian
yang secara langsung diterima oleh mad’u. Sehingga pasan dakwah merupakan hal yang
secara psikologis akan diproses oleh setiap mad’u. Dari hal tersebut seorang pendakwah
tentulah akan memperhitungakan pesan tersebut dengan baik dan hati-hati.

. Rumusan Masalah

Bagaimana rumusan teori yang diambil dari pesan dakwah Habib Luthfi bin Yahya
dalam membangun jiwa nasionalisme Jama’ah Kanzus Sholawat jalan Wahidin No.70

Noyontaan Kota Pekalongan Jawa Tengah?

. Tujuan Penelitian

tujuan yang diharapkan oleh peneliti dari skripsi ini adalah Ingin merumuskan teori

pesan dakwah Habib Luthfi bin Yahya

. Manfaat Penelitian
Secera Teoritis
Dari penelitian ini dapat diketahui pesan dakwah seperti apa yang dapat

membangun jiwa Nasionalisme sehingga dapat menambah wawasan setiap orang yang
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membaca. Wawasan terkait Pesan dakwah yang mampu membangun jiwa Nasionalisme
seseorang.
2. Secara Praktis
a. Bagi habib Luthfi bin yahya
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi pengembangan pribadi, atau
setidaknya bahan teori mengenai pesan dakwahnya, sehingga dapat dibagikaan kepada
pendakwah atau calon pendakwah yang berguru kepadanya.
b. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui pesah dakwah Habib Luthfi bin Yahya dalam
membangun jiwa Nasionalisme. Sehingga ilmu yang didapatkan tersebut dapat
diaplikasikan oleh peneliti kepada objek yang cirri atau latar belakangnya sama.
c. Bagi Pembaca
Agar pembaca dapat mengetahui pesan dakwah seperti apa yang dapat
membangun jiwa Nasionalisme, dan para pembaca juga dapat mengaplikasikan ilmu
tersebut di tempat yang berbeda dengan latar belakang objek yang sama.
3. Secara Akademis
Khazanah keilmuan dakwah semakin luas, sehingga para peneliti lain dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi terkait. Selain itu penelitian ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Kenegaraan, sehingga penelitian ini

kedepan dapat pula menjadi bahan referensi bagi para akademisi dibidangnya.

E. Sistematika Pembahasan
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Untuk menjadikan suatu karya ilmiah yang utuh, sistematika dan dapat di
pertanggung jawabkan, maka pembahasan akan disajikan dalam bentuk yang
semestinya. Dalam hal ini, pambahasan akan terbagi beberapa bab dan setiap bab
terdapat beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya, berikut sisteatikanya:

1. BAB | PENDAHULUAN

Adapaun bab pertama ini berisikan beberapa sub bab, diantaranya latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang
relevan, definisi konseptual, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika
pembahasan, dan jadwal mengenai penelitian strategi dakwah Habib Luthfi bin Yahya
dalam membangun jiwa Nasionalisme jama’ah Kanzus Sholawat.

2. BAB Il KERANGKA TEORITIK

Pada bagian ini akan disajikan kajian pustaka konseptual yang meliputi pesan
dakwah, Jiawa Nasionalisme, dan Masyarakat yang dibangun. Kajian teoritik ini untuk
memudahkan pemahaman dan menyatukan pemahaman.

3. BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian yang akan disajikan oleh
peneliti. sub bab pada bab ini diantaranya jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan
sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data. penelitian ini
menggunakan methode Kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan analisis yang
digunakan adalah Semiotik.

4. BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
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Didalam bab ini, menguraikan tentang deskripsi umum mengenai Subyek
penelitian yaitu Profil Habib Luthfi bin Yahya, pesan dakwah dan Nasionalismenya.
Selain itu didalam bab ini pula akan disajikan deskrisi hasil penelitian, penyajian data,
analisis data dan pembahasannya. Deskripsi penelitian menjelaskan sasaran penelitian.
Kemudian penyajian data, yaitu penjelasan mengenai data dan fakta subyek yeng terkait
dengan rumusan masalah.

5. BAB YV PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan terkait penelitian ini secara ringkas jelas
dan menarik sehingga mudah dicerna oleh siapa pun, terutapa peneliti selanjutnya.
Selain itu, pada bab penutup ini akan diakhiri dengan saran bagi kemungkinan akan di

jadikan penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang akan dihasilkan.
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BAB |1

KEPUSTAKAAN

A. Kajian Konseptual
1. Pesan

Istilah pesan sering kali kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. Ada
beberapa ilustrasi yang berkaitan dengan pesan secara umum, misalnya nasehat
seorang guru kepada muridnya (berpesan), seorang custumer yang datang ke
lestoran untuk membeli makanan lewat seorang weters (memesan), barang
pembelian yang akan segera diantar, dan sebagainya (pesanan).

Dari ketiga konteks tersebut sangat memungkinkan bertemu dalam suatu
proses komunikasi, semisal seorang yang ingin membeli (memesan) baso (pesanan)
namun meminta (berpesan) kepada penjualnya agar tidak diberikan sambal yang
terlalu banyak, dalam komunikasi tersebut telah mencangkup berbagai pengertian
pesan diatas.

Didalam ilmu sosial banyak sekali istilah pesan yang dikemukakan oleh
para ahli komunikasi, bahkan dalam leteratur komunikasi istilah pesan menjadi
wajib karena pesan merupakan bagian dari komunikasi, tanpa adanya pesan maka

dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi belum berjalan.

Proses mengubah ide menjadi pesan disebut dengan istilah encoding, (encode =

menyandikan atau membuat pesan). Pesan-pesan yang menimbulkan makna bagi

10
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orang lain adalah secara sengaja disandikan. Yang menjadi harapan kita, selaku
penyandi, adalah bahwa individu-individu kepada siapa pesan kita sampaikan
akan melakukan decode atau menerjemahkan menjadi ide —dengan hasil yang

kurang lebih sama dengan yang kita niatkan.!?

pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber (Komunikator)
kepada penerima (komunikan). Pesan merupakan seperangkat symbol verbal dan
atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi.
Pesan memiliki tiga komponen: makna, symbol yang digunakan untuk
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan.t® Pengertian yang tidak
jauh berbeda, Muhammad Mufid menjelaskan bahwa Pesan yaitu tanda (signal),
atau kombinasi tanda yang berfungsi sebagai stimulus (pemicu) bagi penerima
tanda. Pesan dapat berupa tanda atau symbol.1*

Dengan lebih singkat Suranto AW menjelaskan bahwa Pesan atau
informasi, adapula yang menyebut sebagai gagasan, ide, symbol, stimuli pada
hakikatnya merupakan sebuah komponen yang menjadi isi komunikasi. Pesan ini
dapat bersifat verbal maupun non-verbal.®® Dari berbagai pengertian tentang pesan
Richard dan Lynn menyampailan dengan lebih simple, menurutnya pesan adalah

kata-kata, suara, tindakan, atau gerak-gerik dalam sebuah interaksi.'® Pesan

12 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Prilaku Manusia (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2013), h.139
13 Mulyana, Deddy, IImu Komunikasi; Suatu Pengantar (Bandung: Rosda, 2010), h.70
14 Mufid, Muhammad, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2012), h.56
15 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya ( (Yogyakarya: Graha llmu, 2010), h.6
16 West, Richard dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi; Analisis Dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h.11
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(message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu media atau saluran baik
secara langsung maupun tidak langsung.*’

Untuk merencanakan setiap pesan, pertama lakukan analisis situasi
dengan mendevinisikan tujuan anada dan mengembangkan profil penerima. Setelah
anda yakin dengan apa yang ingin anda capai melalui pesan anda, kumpulkan
informasi yang akan memenuhi kebutuhan penerima. Kemudian, seleksi medium
yang tepat (lisan, tertulis atau elektronik) untuk mengirimkan pesan anda. Setelah
melakukan tiga faktor tersebut dengan benar, anda siap untuk mengatur informasi
tersebut dengan mendefinisikan ide pokok, membatasi ruang lingkup, menyeleksi
sebuah pendekatan langsung atau pendekatan tidak langsung dan membuat garis
besar ini pesan anda.'®

Salah satu faktor keberhasilan komunikasi dapat dilihat dari sudut pesan
dan hal ini di klasifikasikan menjadi empat yaitu;

a. Pesan komunikasi perlu dirancang dan disampaikan sedemikian rupa
sehingga dapat menumbuhkan perhatian komunikan.

b. Lambang-lambang yang dipergunakan harus benar-benar dapat dipahami
oleh kedua belah pihak, yaitu komunikator dan komunikan.

c. Pesan-pesan tersebut disampaikan secara jelas dan sesuai dengan kondisi
maupun situasi setempat.

d. Tidak menimbulkan multi interpretasi atau penafsiran yang berlainan.®

1" Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: RemajaRosdakarya, 2010), h.123
18 Caurtland L. Bovee dan John V. Thill, Komunikasi Bisnis (Jakarta: Indeks, 2007), h.124
19 Suranto AS, Komunikasi Sosial Budaya ( (Yogyakarya: Graha llmu, 2010), h.17
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Pesan-pesan persuasif yang terbaik adalah selalu berhubungan akrab dengan
kebutuhan dan minat audiens. Sedangkan pesan-pesan persuasif yang paling efektif
adalah menyejajarkannya dengan kebutuhan paling utama dari setiap anggota
audiens.?

Ada dua pilihan cara pendekatan penyampaian pesan. Setelah
mendefinisikan ide-ide, dan siap untuk memutuskan urutan yang akan digunakan
dalam menyajikan point-point pesan anda. maka pilih dan lakukanlah pendekatan
berikut;

a. Pendekatan langsung (Deduktif). Ketika anda tau penerima akan menerima
pesan anda, mulailah dengan menyampaikan ide pokok (seperti
rekomendasi, konklusi, atau permintaan), kemudian ikuti dengan
menyampaikan bukti-bukti pendukung anda.

b. Pendekatan tidak langsung (Induktif). Ketika penerima pesan anda akan
bersifat skeptis terhadap pesan atau bahkan akan menolak pesan tersebut,
mulailah dengan menyampaikan bukti-bukti dulu dan ungkapan kasus anda
sebelum menyampaikan ide pokok.?

Dalam literatur lain seperti keilmuan retorika dan penyiaran pengertian
pesan tidak jauh berbeda, Warta, Pesan atau Informasi, didalam literatur retorika

yaitu apa yang di ucapkan, apa yang disampaikan dengan menggunakan medium

20 Caurtland L. Bovee dan John V. Thill, Komunikasi Bisnis (Jakarta: Indeks, 2007), h.386
2L 1hid, h.151
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atau tanda,?? sedangkan didalam literatur penyiaran, pesan (message) berarti materi
siaran, isi siaran/program.®

Seorang ilmuan barat John Fiske memiliki pandangan mengenai komunikasi
yang berfokus pada proses komunikasi, didalam pandangan tersebut pengolahan
pesan sangatlah menentukan keberhasilan komunikasi. Pesan yang berisi ide-ide
menurutnya harus disampaikan dengan tanda-tanda yang tepat, karena pesan akan
merangsang seorang komunikan untuk menciptakan makna pada dirinya. didalam
kesempatanya John Fiske mengatakan “Untuk komunikasi yang sedang berlangsung
saya harus menciptakan pesan dari tanda-tanda. Pesan ini merangsang anda untuk
menciptakan makna untuk diri anda sendiri yang dalam beberapa hal terkait
dengan makna yang dilahirkan oleh pesan yang telah buat sebelumnya, Semakin
banyak kita berbagi kode yang sama, semakin kita akan menggunakan sistem tanda
yang sama, semakin dekat pula peluang kesamaan "makna” kita.’** Pesan terkirim
(sengaja atau tidak) tidak selalu sama dengan pesan yang diterima. Ujaran yang
sama tidak selalu menghasilkan interpretasi yang sama pula.?®

Tunda mengirimkan sebuah pesan, atau tidak sama sekali mengirimkan
pesan tersebut bila:

a. Tidak ada perubahan apapun sebagai akibat dari pesan tersebut

b. Tujuan pesan tidak realitas

22 Hendrikus, Dori Wuwur, Retorika; Terampil Berpidato, Berdiskusi, Beragumentasi,
Bernegoisasi (Yogyakarta: Kanisius, 2017), h.40

23 Djamal, Hidajanto dan Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran; Sejarah, Organisasi,
Oprasional, dan Regulasi (Jakarta: Kencana, 2011), h.68

24 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Prilaku Manusia (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2013), h.139

2 1bid, h.200
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c. Waktu tidak tepat
d. Anda bukan orang yang tepat untuk menyampaikan pesan tersebut
e. Tujuan pesan tersebut tidak dapat diterima oleh organisasi anda?®
Perhatikan bahwa definisi ini bergantung pada konsep-konsep, semisal
tanda, kode/simbol, dan makna. Dalam pandangan ini, pesan-pesan di kontruksi
menggunakan tanda-tanda yang menghasilkan makna dalam interaksi dengan
penerima. Kode adalah suatu sistem kedalam mana tanda-tanda diorganisasi.
Pandangan yang berpusat pada makna ini menekankan pada arti, sementara model
proses menekankan pada pengirim dan penerima.?’
Tanda dapat bersifat universal, yakni dipahami oleh sebagian besar manusia
di seluruh dunia, seperti senyum sebagai tanda senang, atau asap sebagai tanda api.
Sedangkan kode/symbol tidak bersifat universal. Dikarenakan symbol terbentuk
melalui kesepakatan, seperti simbol Negara, maka symbol tidak bersifat alami.?®
Symbol adalah label arbitrer yang diberikan pada sebuah fenomena, sehingga
mungkin saja tidak di mengerti oleh kelompok lain.?°
Dalam komunikasi manusia, symbol merupakan ekspresi yang mewakili atau
menandakan suatu hal yang lain. Salah satu karakteristik symbol yang harus di ingat

adalah bahwa symbol itu tidak mempunyai hubungan dengan apa yang diwakilinya,

26 Caurtland L. Bovee dan John V. Thill, Komunikasi Bisnis (Jakarta: Indeks, 2007), h.128
27 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Prilaku Manusia (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2013), h.139
28 Mufid, Muhammad, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2012), h.56
29 West, Richard dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi; Analisis Dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h.7
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sehingga dapat berubah-ubah. Simbol dapat dalam bentuk suara, tanda pada kertas,
gerakan, dan lain lain yang anda gunakan dalam berbagai fakta dengan orang lain.°

Menurut Deddy Mulyana Symbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang
dapat merepresentasikan objek, gagasan dan persaan. Baik lisan maupun tulisan
kata-kata memungkinkan kita berbagi fikiran dengan orang lain. Pesan juga dapat di
rumuskan secara non verbal, seperti melalui tindakan dan isyarat.®! Itulah mengapa
bahasa paling sering digunakan secara sadar oleh orang untuk tujuan pengiriman
pesan. Kenyataan ini terdapat dalam komunikasi lisan, apalagi tulisan. Juga sering
terjadi dalam komunikasi non-verbal.*?

Pesan verbal menggunakan bahasa alfanumerik yang tercatat sebagai salah
satu prestasi kemanusiaan paling mengesankan. Sekitar 10.000 bahasa dan dialek
berbeda digunakan saat ini, dan masing-masing keadaannya unik dalam beberapa
hal. Ada juga persamaan antara bahasa. Semua bahasa lisan, misalnya,
menggunakan perbedaan antara huruf fokal dan konsonan, dan hapir semua bahasa
subjek mendahului objek dalam kalimat deklaratif. Setiap bahasa memiliki pola
yang dapat diidentifikasi dan menetapkan aturan relatif terhadap:

a. Fonologi. Cara suara digabungkan untuk membentuk kata-kata
b. Sintaksis. Cara kata-kata digabungkan menjadi kalimat
c. Semantik. Arti kata-kata atas dasar hubungan mereka satu dengan yang lain

dan dengan unsur-unsur lingkungan

30 Larry A. Samovar, dkk, Komunikasi Lintas Budaya; Edisi 7 (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h.18
31 Mulyana, Deddy, IImu Komunikasi; Suatu Pengantar (Bandung: Rosda, 2010), h.70
32 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Prilaku Manusia (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2013), h.171
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d.

Prakmatik. Cara dimana bahasa digunakan dalam praktik.?

Baik pesan verbal maupun non-verbal, dapat dihasilkan dan ditransmisikan

secara tidak sengaja, seperti menurunkan alis anda dan menahan bibir anda dalam

kemarahan ketika mencoba untuk tampil baik dan memahami kekasaran seorang

teman.3*

Prilaku verbal atau non-verbal dapat saling dipasangkan satu sama lain untuk

beberapa jenis hubungan:

a.

Keduanya bisa bersifat saling menambahkan (redundant) dan menegaskan
(duplicate), seperti ketika orang berkata, “saya mau duduk,” dan “kemudian
berjalan ke kursi dan duduk”.

Keduanya juga dapat saling menggantikan (substitute), seperti jabatan
tangan menggantikan sapaan, “halo, menyenangkan bertemu dengan andav”.
Pesan verbal dan pesan non-verbal dapat saling melengkapi
(complementary), seperti ketika seseorang tersenyum dan berkata,
“masuklah, saya senang bertemu anda”.

Kode verbal atau non-verbal juga dapat digunakan untuk menambahkan
penekanan (enphasis) pada yang lain, seperti membuat kepalan tangan untuk
menggarisbawahi maksud yang dibuat secara lisan.

Kode verbal dan non-verbal dapat menjadi sumber kontradiksi

(contradiction), seperti terjadi saat kita mengira betapa orang lain tertarik

% 1bid, h.140
% 1nid, h.172
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untuk mendengarkan percakapan kita, padahal si “pendengar” menatap
lawan jenis di sebrang ruangan.

f. Kedua jenis tersebut dapat digunakan untuk mengatur (regulation) —
mengendalikan proses komunikasi, menentukan siapa yang akan berbicara,
untuk beberapa lama, dan bahkan ketika perubahan dalam topik yang akan

terjadi.>®

2. Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, maka dakwah berasal dari bahasa arab “da 'wah”
(352, da'wah memiliki tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu. Dari ketiga
huruf asal tersebut, maka akan terbentuk beberapa kata dengan beragam makna.
Makna tersebut diantaranya memanggil, mengundang, minta tolong, meminta,
memohon, menamakan, menyuruh  datang, = mendorong, menyebabkan,
mendatangkan, mendo’akan, mengisi, dan meratapi.*® Dengan lebih khusus, dakwah
memiliki akar kata da’a, yad'u, da’watan yang bermakna seruan, panggilan,
undangan atau do’a.%’

Dakwah sebagai upaya penyebarluasan ajaran agama islam tentu perannya
sangat dibutuhkan. Atas dasar tersebut kebanyakan ulama menetapkan bahwa

hukum berdakwah adalah Fardhu °‘Ain, salah satu ulama yang menyepakati hal

tersebut adalah Imam Al-Mawardi.*® Dakwah bukan hanya ditujukan kepada mad 'u

% Ibid, h.172
3 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h.6
37 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.1
38 |bid, h.20
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non-Muslim semata, akan tetapi juga kepada mad’u Muslim. Untuk Muslim,
dakwah berfungsi sebagai proses peningkatan kualitas penerapan ajaran agama
Islam sedangkan untuk non-Muslim fungsi dakwah adalah memperkenalkan dan
mengajak mereka memeluk dan mengajak mereka agar memeluk agama islam
secara sukarela.*
a. Devinisi Dakwah
Dari berbagai makna dari kata dakwah tersebut oleh para ahli di
devinisikan dengan berbagai sudut pandang. Para penulis dakwah di Indonesia —
umumnya akademisi di perguruan tinggi— sering menonjolkan aspek metode
dakwah. Tidak demikian dengan penulis timur tengah yang umumnya
menekankan aspek pesan dakwah. Sedangkan para sarjana barat lebih melihat
makna dari sisi sosiologis.*°
Devinisi dakwah dari beberapa sudut pandang tersebut diantaranya
sebagai berikut:

1) M. Quraish Shihab, “Bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsafan atau usaha mengubah situasi kepada kinsafan atau usaha
mengubah situasi kepada yang lebih baik dan sempurna terhadap
individu dan masyarakat.”*!

2) Musyawarah Kerja Nasional —I PTDI di jakarta (1968) merumuskan,

“dakwah adalah mengajak atau menyeru untuk melakukan kebajikan dan

39 Muhammad Sulton, Desain llmu Dakwah; Kajian Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis
(Semarang: Walisongo Press, 2003), h.16
40 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi IImu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h.18
41 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer; Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha 1lmu,2011), h.36
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3)

4)

5)

mencegah kemungkaran, mengubah umat dari satu situasi kapada situasi
lain yang lebih baik dalam segala bidang, merealisasikan ajaran islam
dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang pribadi, keluarga, kelompok
atau massa, serta bagi kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata
hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia.”*?
Abu Bakar Zakaria, “Dakwah adalah usaha para ulama dan orang-orang
yang memiliki pengetahuan agama islam untuk memberikan pengajaran
kepada khalayak umum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tentang
hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.”*3
Syaikh Ali Mahfudz, “dakwah adalah membangkitkan kesadaran
manusia di atas kebaikan dan bimbingan, menyuruh berbuat yang makruf
dan mencegagah dari perbuatan yang mungkar, supaya mereka
memperoleh keberuntungan, kebahagian di dunia dan akherat.”*

B.J. Boland berkomentar “that da 'wah meant the propagations, of islam
not only by preaching and publications, but also by deeds and activities
in all areas of social life, in other words that da'wah had to be
comprehensive islamization of society” (bahwa dakwah diartikan

propaganda islam tidak hanya dengan penyebaran dan publikasi, namun

juga perbuatan dan kegiatan dalam semua bidang kehidupan sosial,

42 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana,2012), h.11

43 1bid, h.11

4 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.3
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dengan kata lain, bahwa dakwah harus berupa usaha islamisasi

masyarakat yang komprehensif).*

Menurut Wahyu llaihi, secara umum dakwah adalah ajakan atau seruan
kepada yang baik dana yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang
progresivitas, sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang
lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam
dakwah terdapat suatu ide dinamis, suatu yang terus tumbuh dan berkembang
sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, dakwah dalam
prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai agama
yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam pembentukan
persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.*®
b. Fungsi dan Tujuan Dakwah

Prof. Moh. Ali Aziz dalam bukunya ilmu dakwah memberikan
fenomena sebagai pengantar dalam menjelaskan fungsi dakwah. Fenomena
pertama memberikan kesan marginal kepada umat muslim, fenomena kedua
memberikan kesan modernitas, dan fenomena yang ketiga adalah kesan
idealitas. Umat islam sering dipandang dari luar sebagai kelompok marginal:
miskin, bodoh, tidak disiplin, kriminal dan sebagainya. Islam dipandang sebagai
agama yang tidak mengajarkan etos kerja dan kemajuan. Pandangan yang salah

ini muncul karena mereka belum tersentuh dakwah.*’

4 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana,2012), h.16
4 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.17
47 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana,2012), h.111
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Tanpa dakwah, umat islam dapat kehilangan arah. Dengan dakwah, umat
islam menjadi saudara, seperti potret ideealitas. Dengan demikian, Kita bisa
membuat pertanyaan bahwa kehidupan seseorang ditentukan keyakinannya,
sedangkan keyakinan itu ditentukan oleh pengetahuannya. Lebih khusus, umat
islam ditentukan oleh keagamaannya; sementara keagamaannya ditentukan oleh
pengetahuan keagamaannya; dan pengetahuan agamanya tergantung pada
dakwah. Orang-orang nonmuslim yang mencemooh islam atau umat islam yang
menindas saudaranya sendiri dikarenakan salah dalam memahami Islam.
Kesalahan ini akibat tidak adanya dakwah atau dakwahnya yang salah.*®

Islam dihadirkan dihadirkan melalui Nabi Muhammad SAW. Untuk
menjadi petunjuk bagi semua manusia. Petunjuk islam diibaratkan buku
petunjuk bagi benda elektronik yang dibuat manusia. Artinya manusia harus
mengikuti pedoman tersebut jika ingin selamat dalam menjalani hidupnya.*®
Selain itu dakwah islam juga menjadi tombak estafet bagi peradaban manusia.
Bahkan Rasulallah SAW saat Haji Wada’ menyampaikan pidato universalitas
dakwah.%°

Selain itu dakwah dapat berfungsi sebagai pemelihara dan pengembalian
martabat manusia. Maka dakwah adalah upaya para da’i agar manusia tetap
menjadi mahluk yang baik, bersedia mengimani dan mengamalkan ajaran dan
nilai-nilai islam, sehingga hidupnya menjadi baik, hak-hak asasinya terlindungi,

harmonis, sejahtera, berbahagia dan di akherat terbebas dari siksa api neraka dan

8 1bid, h.112
49 1bid, h.113
% 1bid, h.116
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memperoleh kenikmatan surga. Dalam konteks ini dakwah berarti aktivitas
untuk meningkatkan kualitas kemanusiaan.>!

Tujuan dakwah adalah yang menjadi tujuan diturunkannya agama islam
bagi umat manusia, yaitu membuat manusia memiliki kualitas agidah, ibadah
serta akhlak yang tinggi. Lebih spesifik dakwah islam bertujuan bertujuan untuk
mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi
lebih baik atau meningkatkan kualitas iman dan islam secara sadar dan timbul
dari kemauan sendiri tanpa merasa terpaksa.>? Dengan lebih singkat Prof Anwar
Arifin mengatakan bahwa tujuan dakwah adalah menghasilkan kehidupan yang
damai, sejahtera, bahagia dan selamat.>
c. Metode Dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan
“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian, Kita dapat artikan bahwa metode adalah
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber lain
mengatakan bahwa metode berasal dari bahasa jerman yaitu “methodicay” yang
berarti ajaran tentang metode. Sedangkan dalam bahasa yunani metode berasal
dari kata “methodos” yang berarti jalan. Dari pengertian tersebut metode dapat
diartikan sebagai cara yang telah diatur melalui proses pemikiran untuk

mencapai suatu maksud.>*

51 Andy Dermawan, Metodologi IImu Dakwah (Yogyakarta: LESFI, 2002), h.9
52 Hasan Bisri WD, IImu Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Surabaya: Sunan Ampel Press 2016),

h.40

53 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer; Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h.24
54 Wahidin Saputra, Pengantar IImu Dakwah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), h.242
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Metode dakwah yang melingkupi pendekatan dakwah, strategi dakwah,
metode dan teknik dakwah, dan taktik dakwah ini sangat penting dalam proses
dakwah. Secara sikologis manusia memiliki karakter yang berbeda, dan metode
dakwahlah yang memandang hal tersebut, sehingga pesan dakwah dapat sampai
dengan baik dan tepat kepada para mad’u.

Jika istilah-istilah tersebut dikaitkan secara keseluruhan maka
pendekatan adalah langkah yang paling awal. Segala persoalan bisa dilihat atau
dipahami dari sudut pandang tertentu. Sudut pandang in ilah yang disebut
pendekatan. Sebuah pendekatan melahirkan sebuah strategi yaitu cara untuk
mencapai tujuan yang di tetapkan. Setiap trategi menggunakan beberapa metode;
dan setiap metode membutuhkan teknik, yaitu cara yang lebih spesifik dan lebih
oprasional. Selanjutnya setiap teknik membutuhkan taktik, yaitu cara yeng lebih
spesifik daripada teknik.> Berikut penjelasan istilah istilah tersebut:

1) Pendekatan dakwah

Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang Kita
terhadap proses dakwah. wahidin saputro membagi pendekatan menjadi 5
bagian, pertama pendekaatan personal, yang kedua pendekatan pendidikan,
yang ketiga yaitu pendekatan diskusi, , dan yang terakhir pendekatan misi,

yaitu pengiriman da’l ke wilayah tertinggal atau tidak tersentuh.®

%5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2012), h.347
%6 Wahidin Saputro, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.257
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Pendekatan dakwah memiliki dua tingkatan, pertama terpusat pada
pendakwah dan yang kedua terpusat pada mad’u.%’
2) Strategi Dakwah

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan
yang di desain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Sedangkan tujuan
dakwah terbagi menjadi dua, yang pertama tujuan umum dan tujuan
prantara. Tujuan umum seperti perubahan prilaku, perubahan sikap dan lain
sebagainya. Sedangkan tujuan prantara adalah perubahan tahapan tahapan
sebelum sampai kepada tujuan umum, misalnya perubahan pemahaman. 8
3) Metode dan Teknik Dakwah

Untuk merealisasikan strategi yang telah di tetapkan maka
selanjutnya kita memerlukan metode. Strategi menunjuk pada sebuah
perencanaan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan metode adalah metode
adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dan untuk
menerapkan metode di butuhkan taktik.>°

Secara garis besar bentuk dakwah di kelompokan menjadi tiga,
diantaranya dakwah lisan yang selanjutnya melahirkan metode ceramah,
diskusi, konseling dan lain sebagainya. Yang kedua dakwah tulis yang
melahirkan metode karya tulis. Dan terakhir dakwah tindakan yang

melahirkan metode pemberdayaan masyarakat dan metode kelembagaan.

57 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana,2012), h.348

%8 1bid, h.349
% 1bid, h.357
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Dari metode tersebut memiliki tekniknya masing masing, bahkan satu
metode memungkinkan memiliki teknik lebih dari satu.®
4) Taktik Dakwah

Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau
metode tertentu. Taktik sifatnya individual, sehingga berbeda orang
memungkinkan menggunakan taktik yang berbeda walau tekniknya sama.
Secara general, Al-Qur’an sering mengutarakan beberapa taktik yang
dikhotomis, diantaranya taktik menggembirakan berbanding dengan taktik
menakut-nakuti, taktik kebebasan berbanding dengan taktik keterikatan, dan
taktik tegas berbanding dengan taktik lunak.5!
5) Metode Dakwah Dalam Qs. An-Nahl 125

Menurut analisis Prof. Moh. Ali Aziz surat tersebut tidak hanya
membicarakan metode dakwah, melainkan juga pendekatan dakwah yang
berpusat kepada mitra dakwah maupun pendakwah. Kedua pendekatan ini
dapat dipadukan. Pola pemaduannya menjadi inti dari ayat ini. Kita diminta
melakukan perubahan dan peningkatan kualitas iman mad’u dengan dakwah
terus menerus. Perkara hasil adalah takdir namun pendakwah di tuntut
menaiki kualitas dakwahnya.®?

d. Etika Dakwah
K. Bertens membedakan etika menjadi tiga arti, yang pertama etika

adalah nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan bagi

% 1bid, h.359
%1 1bid, h.384
62 1bid, h.398
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seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Yang kedua
etika adalah kumpulan azas atau nilai moral. Dan yang ketiga menurut beliau
etika ialah ilmu tentang yang baik dan yang buruk.%3

Etika dakwah menurut Sunarto AS memiliki tiga prinsip, yang pertama
adalah memahami hakekat dakwah dan apa yang diajarkan dengan landasan
yang benar, kedua tidak memaksakan kehendak, dan ketiga jangan mempersulit
permasalahan, dan utamakan kemudahan.®*

Didalam etika dakwah ada pembahasan yang sangat penting dan
sebenarnya harus difahami oleh setiap da’l, pembahasan tersebut adalah kode
etik dakwah. Di Indonesia kode etik dakwah ini pertama kali dirumuskan oleh
Ittihadul muballighin yaitu organisasi para da’l yang dipimpin oleh KH. Sy
ukron Ma’mun pada tanggal 25-28 juni 1996 dalam munas ke-4 yang dihadiri
350 ulama dan da’l dari seluruh Indonesia. Berangkat dari fenomena Da’l
berbulu musang —istilah yang digunakan oleh Prof Ayub Sani Ibrahim kepada
da’l yang prilakunya tidak mencerminkan dakwahnya— dan Da’l Walakedu —
yaitu da’l yang meminta bayaran kepada mad’unya alias jual ayat kejar duit—,
dalam pertemuan tersebut dirumuskanlah enam butir kode etik dakwah yaitu.®

1) Tidak memisahkan antara perbuatan dan ucapan
2) Tidak melakukan toleransi agama
3) Tidak mencerca sesembahan lain

4) Tidak diskriminasi

8 Sunarto AS, Etika Dakwah (Surabaya: Sunan Ampel Press, 2016), h.1
% 1bid, h.6
% 1bid, h.16
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5) Tidak memungut imbalan

6) Tidak mengawani pelaku maksiat
3. Pesan Dakwah

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu symbol-
simbol. Dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah disebut Maudlu’ al-da 'wah.
istilah ini lebih tepat disbanding dengan istilah “Omateri dakwah” yang
diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi maaddah al-da’'wah. sebutan yang
terakhir ini bisa menimbulkan kesalah pahaman sebagai logistic dakwah. Istilah
pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa kata,
gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman
bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah”. Jika dakwah melalui tulisan
umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan,
maka yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan maka
perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah.

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama
tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Dengan
demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur’an dan hadist tidak
dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara tentang moral,
bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi, jika hal itu
dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar dari kepentingan nafsunya semata, maka

demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis besarnya
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terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadist) dan pesan tambahan
atau penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadist).)®®

Dengan lebih sederhana wahyu ilaihi menjelaskan bahwa pesan dakwah
adalah isi pesan yang disampaikan da’l kepada mad’u. pada dasarnya pesan dakwah
adalah ajaran islam itu sendiri. Secara umum pesan dakwah dapat terbagi menjadi
tiga, yaitu pesan aqidah, syari’ah, dan akhlak. Pesan aqidah meliputi rukun iman,
sedangkan pesan syari’ah meliputi ibadah dan mu’amalah, dan pesan akhlak
meliputi akhlak kepada Allah Swt dan akhlak kepada makhluk Allah Swit.

Delam penyampaian pesan, komunikator atau mad’u harus menggunakan
bahasa yang dipahami komunikan, atau dalam bahasa agamanya adalah mengikuti
bahasa kaumnya. Dalm hal ini termasuk dalam konteks, budaya, pendidikan,
kebiasaan, dan lain sebagainya. Seperti wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah
Saw yang umumnya berbahasa arab, karena nabi Muhammad Saw adalah orang
arab.®’

Demikian juga ketika adam konfrensi internasional, maka yang digunakan
adalah bahasa inggris, karena bahasa tersebut adalah bahasa internasional yang
dipelajari hamper seluruh Negara. Maka pesan dakwah sebenarnya bisa saja
dikomunikasikan sepanjang waktu, namun seorang komunikator/da’l harus cerdas
memilih waktu dan tempat yang tepat.®

Didalam menyampaikan pesan, sebelumnya harus direncanakan terlebih

dahulu agar apa yang disampaikan semakin kecil kemungkinan salahnya. Gagalanya

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2012), h.318
7 Wahyu llaihi, Dkk, Komunikasi Dakwah (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), h.37
% |bid, h.38
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komunikasi sering disebabkan karena kurangnya perhatian seorang dai dengan
keadaan mad’u dan keadaan tempat yang mempengaruhi. Sehingga apa yang di
sampaikan kurang berkaitan dengan komunikannya, maka komunikasi tidak akan
berjalan responsive.
Berikut adalah perencanaan pesan dakwah yang harus di perhatikan, pertama
pesan dakwah harus disampaikan dengan menarik atau di rencanakan dan di
perhitungkan, kedua memakai bahasa yang dimengerti oleh mad’u, entah dalam hal
pendidikan, budaya dan lain sebagainya. Ketiga pesan harus membangkitkan
kebutuhan, dan terakhir pesan harus mengandung jalan keluar.®®
a. Teori Pesan Dakwah
Teori-teori dakwah bisa dilakukan dengan mengambil teori-teori yang
ada dalam ilmu komunikasi atau ilmu sosial lainnya, kemudian teori tersebut
diperkuat atau dianalisis dengan menggunakan sumber-sumber Islam, seperti Al-

Quran, Al-Hadits, atau dari pemikiran para cendekiawan dan ilmuan muslim.

1) Teori Retorika

Retorika merupakan teknik penyampaian pesan yang paling banyak
digunakan dalam dakwah Islam dan telah memiliki sejarah yang panjang.
Dalam perkembangannya, retorika tidak hanya mengandalkan talenta, tetapi
berkembang menjadi teori yang dapat dipelajari. Retorika menjadi seni untuk

menyampaikan pesan secara efektif, bisa juga disebut dengan seni berpidato.

8 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.99
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Bagi Avristoteles, retorika adalah seni persuasi. Suatu yang harus
singkat, jelas, dan meyakinkan dengan keindahan bahasa yang disusun untuk
hal-hal yang bersifat memperbaiki (corrective), memerintah (instructive),

mendorong (suggestive), dan mempertahankan (defensive).

2) Teori Hermeneutika

Kajian hermeneutika bertitik tolak dari gerakan oleh orang-orang
Kristen Protestan di Eropa pada tahun 1960-an yang mencoba mengkritisi
isu-isu teologi yang muncul pada saat itu. Kemudian hermeneutika
berkembang menjadi kajian penafsiran kitab suci terutama di Amerika.
Selanjutnya, kajian tersebut dipakai oleh para orientalis dan pemikir Muslim

dalam mengkaji dan mengkritisi penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Quran.

Dalam ilmu komunikasi, teori hermeneutika merupakan bagian dari
tradisi fenomenologi. Tradisi tersebut amat menekankan pada unsur
penafsiran (interpretasi). Interpretasi merupakan proses aktif pikiran dan
tindakan kreatif dalam mengklarifikasi pengalaman pribadi. Interpretasi

dalam pandangan fenomenologi tidak bisa dipisahkan dengan realitas.

Selain membangun sikap kritis mad’u terhadap pesan yang
disampaikan, teori hermeneutika juga bermanfaat dalam pengembangan
pesan. Seorang da’i hendaknya memerhatikan sejarah terbentuknya teks,
gramatika bahasa dan konteks dalam memahami pesan yang bersumber dari

Al-Quran maupun Al-Hadits. Dengan cara tersebut diharapkan da’i memiliki
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pemahaman yang utuh terhadap ajaran islam dan dapat menyampaikan nilai-

nilai Islam.

b. Tema Pesan Dakwah
Dalam hal ini sudah jelas yang menjadi maddah/materi dakwah adalah
ajaran Islam itu sendiri. Secara umum materi dakwah dapat di Klarifikasikan

menjadi empat masalah pokok, yaitu :

1) Akidah

Agidah yang bentuk jamaknya adalah a“ga“id dan berarti faith
belief (Keyakinan/Kepercayaan) sedang menurut Loouis Ma’luf ialah ma
»ugidah ,alayh ,al-galb wa al-dlamir. Yang artinya sesuatu yang
mengikat hati dan perasaan.”® Masalah pokok yang menjadi materi
dakwah adalah aqidah Islamiyah. Aspek agidah ini yang akan
membentuk moral manusia. Oleh karena itu pertama kali yang di jadikan
materi dalam dakwah Islam adalah masalah agidah atau keimanan.”

Kalau kita berbicara tentang agidah maka yang menjadi topik
pembicaraan adalah masalah keimanan yang berkaitan dengan rukun-
rukun iman dan peranannya dalam kehidupan beragama. Rukun iman
meliputi : a) Iman kepada Allah b) Iman kepada Malaikat Allah c¢) Iman
kepada Kita-kitab Allah d) Iman kepada Nabi dan Rasul €) Iman kepada

Hari Kiamat f) Iman kepada Qadla dan Qadar

0 Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya, 2012), h.
84
" Muhammad Munir dan Wahyu llaihi, Menejemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 26
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2) Syariah (Hukum)

Hukum atau syariah sering disebuat sebagai cermin peradaban
dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka
peradaban mencerminkan dirinya dan hukum-hukumnya. Pelaksanaan
syariah merupakan sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang
melestarikan dan melindunginya dalam sejarah. Syariah yang menjadi
kekuatan peradaban di kalangan kaum muslimin.”

Syar’i dalam Islam adalah hubungan erat dengan amal (lahir)
nyata dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah guna
mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan mengatur
pergaulan hidup antar sesama manusia yakni meliputi ibadah, thahara,
zakat, puasa, dan haji.”®

3) Muamalah

Muamalah meliputi: Muamalah (hukum niaga) mengenai masalah
hukum perniagaan atau perdagangan, dapat dibedakan menjadi dua
macam, pertama bentuk perdagangan yang halal disebut ba“i (jual beli)
sedangkan yang haram disebut riba.

Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu“amalah
lebih besar posisinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak
memperhatikan aspek kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual.

Islam yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi

72 Ismail, menjelajah atas dunia Islam (Bandung: Mizan, 2000), h. 305
3 ORahman Tinongan dkk., Figih Ibada (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 209
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kepada Allah. Ibadah dalam muamalah disini, diartikan sebagai ibadah
yang mencangkup hubungan dengan Allah SWT, Cakupan aspek
muamalah jauh lebih luas dari pada ibadah”
4) Akhlak
Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak

dari Khulugun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau
tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segisegi persamaan dengan
perkataan Khuluqun, yang berarti kejadian, serta erat hubungannya
dengan khaliq yang berarti pencipta, dan mahluk yang berarti yang di
ciptakan. Sedangkan secara termenologi maslah akhlak berkaitan dengan
masalah tabiat atau kondisi temperatur batin yang mempengaruhi prilaku
manusia. Ilmu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasaan tentang
keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada tujuan
hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan tentang berbagai
kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi, usaha pencapain
tujuan tersebut.”

c. Jenis-jenis Pesan Dakwah
Dalam agama Islam kita diperintahkan agar selalu saling mengajak

kepada kebaikan dan saling mengingatkan agar menjauhi keburukan. Oleh sebab

itu, berdakwah dalam agama Islam sangat dianjurkan karena dakwah merupakan

salah satu cara yang dapat melakukan perubahan penghidupan seseorang dan

4 Musthafa Kamal dkk., Figih Islam cetakan Il (Jogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002), h. 352
> Muhammad Munir dan Wahyu llaihi. Menejemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009) h.24
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dalam berdakwah kita harus memerhatikan kepada siapa kita berdakwah dan
yang terpenting kita harus tahu informasi atau pesan apa yang akan Kita
sampaikan. Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an
dan Hadits. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan
utama Al-Qur’an dan Hadits dan pesan tambahan atau penunjang selain Al-

Qur’an dan Hadist.

Adapun jenis-jenis pesan dakwah yang dapat dijadikan pegangan, sumber

dan contoh dalam kehidupan diantaranya bersumber dari :

1) Al-Qur’an

Al-Quran merupakan landasan utama bagi para pendakwah, karena
ayat-ayat suci al-Qur’an merupakan penguat dari apa yang kita sampaikan.
Selain itu, nilai-nilai yang terdapat di dalam ayat suci al-Quran merupakan
nilai yang tertinggi yang ditetapkan oleh Allah Swt, dan merupakan nilai-
nilai yang resmi serta tidak bisa dipungkiri akan kebenarannya. Seluruh ayat
yang ada di dalam Al-Qur’an tidak ada yang dipermasalahkan akan
kebenarannya, setiap ayat yang ada di dalam Al-Qur’an sejak zaman nabi
sampai sekarang tidak ada yang merubahnya. Karena Allah sudah berjanji
akan menjaga kesuciannya. Beragam ilmu dapat kita peroleh dari Al-Qur’an,
karena di dalam al-Qur’an merupakan lautan ilmu bagi umat muslim. Oleh
karena itu sangatlah penting bagi para pendakwah, untuk mempelajari Al-

Qur’an sebelum kita menjadi pendakwah. Selain mempelajari Al-Qur’an kita
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harus memperhatikan hukum-hukum bacaan yang ada di dalam Al-Qur’an
atau yang sering kita sebut dengan Illmu tajwid. Oleh sebab itu sebagai
seorang pendakwah kita harus benar-benar memahami sedetail mungkin
tentang Al-Qur’an. Agar apa yang kita sampaikan dapat dipercaya akan

kebenarannya.

2) Al-Hadits

Al-Qur’an dan Al-Hadits bagi umat muslim sudah dianggap jelas
akan nilai-nilai kebenarannya karena sumber dan tujuannya sudah sangat
jelas, Al-Qur’an berasal dari Allah dan Al-Hadits dari Nabi Muhammad
SAW. Al-hadits juga merupakan pedoman hidup yang harus diikuti oleh
segenap umat islam. Oleh karena itu wajib bagi seorang pendakwah selain
belajar Al-Qur’an dia juga harus belajar hadits. Hal yang paling terpenting
bagi pendakwah harus bisa mengetahui yang namanya hadits palsu, karena
hadits-hadits yang disampaikan kepada para jamaah haruslah hadits-hadits
yang shohih, dan terbukti akan kebenarannya karena sangatlah berbahaya
bagi para pendakwah jika ia berdakwah menggunakan hadis palsu, karena itu
berhubungan dan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak karena
berhubungan dengan manusia di dunia dalam amalan-amalannya pada Allah

SWT.

3) Pendapat Para Sahabat
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Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW pernah bertemu
dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sahabat Nabi
SAW memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW dan

proses belajarnya yang langsung dari beliau.

4) Pendapat Para Ulama

Pendapat para ulama dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
pendapat yang telah disepakati dan pendapat yang masih diperselisinkan.
Terhadap pendapat ulama yang tampaknya berseberangan, Kkita dapat
mencoba melakukan kompromi atau memilih yang lebih kuat

argumentasinya atau memilih yang paling baik dari nilai manfaatnya. "®

Jenis pesan dakwah tidak hanya dalam konteks agama seperti diatas,
namun informasi umum juga dibutuhkan untuk memperkokoh dan mendukung
pesan dalam konteks agama. Beberapa yang dapat digunakan diantaranya adalah

hasil penelitian, berita, karya sastra, karya seni dan lain sebagainya.

B. Membangun Jiwa Nasionalisme
1. Masyarakat Yang Dibangun
gagasan Community development (pengembangan masyarakat) muncul
dalam diskursus keilmuan sebagai sebuah respons terhadap banyaknya masalah
yang dihadapi umat manusia pada akhir abad ke-20. Pengembangan masyarakat

mulai tumbuh sebagai sebuah gerakan sosial ada tahun 1970-an munyusul mulai

6 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah; Edisi Revisi (Jakarta: Kencana,2004), h.324
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bangkitnya kesadaran progresif dari sebagian komunitas internasional untuk
memberi perhatian terhadap kebutuhan layanan kesejahteraan bagi orang-orang
lemah (disadvantage), menerima model kesejahteraan redistributive secara radikal,
memberlakukan model kewarganegaraan aktif, dan member ruang bagi partidipasi
warga dalam proses pembangunan (participatory model) (Winsome Robert, 2005:
47).

Menurut Habermas, masyarakt pada hakekatnya adalah komunikatif dan
yang menentukan perubahan sosial bukanlah semata-mata perkembangan kekuatan-
kekuatan produksi atau teknologi, melainkan proses belajar dalam dimensi etis.
Habermas lalu memusatkan diri pada prinsip-prinsip  organisasi sosial yang
memperlihatkan adanya tahap-tahap perkembangan dalam praksis komunikasi.
Oleh karena itu, usah-usaha pembangunan dan pengembangan masyarakat, pada
dasarnya adalah usaha menuju pada masyarakat komunikasitif, sehingga hal ini
dipandang sebagai tujuan universal dari pembangunan.

a. Strategi Pemberdayaan Masyarakat.’’

Konsep pemberdayaan sebenarnya—menyetir pendapat Sumodiningrat
(2007)-merupakan hasil interaksi ditingkat ideologis maupun praksis. Di tingkat
ideologis, konsep ini merupakan hasil imteraksi antara konsep top dawn dan
bottom up, antara growth strategy dan people-centred Strategy. Sedangkan di
tingkat praksis, interaksi terjadi lewat pertarungan antar ekonomi. Hasil interaksi

konsep-konsep tersebut melahirkan sebuah konsep alternatif pembangunan yang

7 Agus Afandi, Dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 2013),

h.24
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selanjutnya populer dengan istilah “Pemberdayaan”. Secara terminologis, istilah

pemberdayaan atau kekuasaan (empowerment), berasal dari kata “power”

(kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya menurut soeharto (2005), ide utama

pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan.’®

Jack Rothman (1968) menegaskan ada tiga model pendekatan yang

selama ini digunakan dalam kegiatan intervensi (pemberdayaan) komunitas,

diantaranya;

1)

2)

3)

Model Pembangunan Lokal (Locally Development Model) yang
berpandangan bahwa perubahan dalam masyarakat akan bisa dilakukan
apabila melibatkan partisipasi dari semua lapisan masyarakat gi tingkat
lokal.”

Model Perencanaan Sosial (Social Planning Model), model ini lebih
menekankan proses pemecahan masalah secara teknis terhadap masalah
sosial yang subtantif. Proyeksinya adalah agar masyarakat memiliki
kemampuan memecahkan masalah-masalah melalui upaya yang
sistematis, terencana, terarah, dan terkendali.

Model Aksi Sosial (Capital of Social Action) yaitu model yang
menekankan terhadap pemerataan kekuasaan dan sumber-sumbernya,
sehingga tercipta keputusan masyarakat dan mengubah dasar kebijakan
yang menjadi persoalan. Langkah strategis yang dilakukan dengan

menggerakan kelompok-kelompok masyarakat terutama kelompok

"8 1bid, h.155
 1bid, h.158
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grassroots (masyarakat akar rumput) yang powerless (tidak berdaya,
tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan) untuk aktif dalam upaya-upaya
yang mengarah kepada perubahan.®°
Ketiga model pendekatan  pemberdayaan  diatas  dapat
dimanifestasikan melalui peran-peran strategis pemberdayaan yang
terangkum dalam 5P, yaitu pemungkinan, penguatan, perlindungan,
penyokongan dan pemeliharaan.®' Secara garis besar ada empat prinsip
pengembangan masyarakat diantaranya:

1) pengembangan masyarakat menolak pandangan yang tidak memihak
kepada sebuah kepentingan (disinterest).pemikiran seperti ini melekat
dalam argument bahwa realitas dapat digenggam hanya ketika interes,
pendapat, dan nilai-nilai pribadi diabaikan, atau ketika masyarakat
menjernihkan pemikirannya dari berbagai hal yang merintangi
“pengetahuan sebenarnya (true knowledge)”. Argumen ini dipengaruhi
oleh berbagai disiplin seperti psikologi, ekonomi, dan objektivitas ilmiah
dalam memperoleh fakta yang sebenarnya.®?

2) mengubah dan terlibat dalam konflik. Pengembangan masyarakat
betujuan untuk mengubah struktur yang diskriminatif, memaksa, dan
menindas di masyarakat. Di sini, pengembangan masyarakat melengkapi

kegiatannya dengan gerakan sosial yang baru seperti hak asasi manusia

8 1bid, h.160
8 1bid, h.161

82 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat, Wacana dan Praktek (Jakarta: Kencana, 2013), h.37
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3)

4)

dan gerakan perdamaian. Sering kali melalui konflik, mereka bergerak
menjadi bentuk struktur dan relasi sosial yang berbeda-beda.
membebaskan, membuka masyarakat dan menciptakan demokrasi
partisipatori. Pembebasan atau leberasi adalah reaksi penentangan
terhadap bentuk-bentuk kekuasaan, perbudakan, dan penindasan.
pembebasan melibatkan perjuangan mentang dan membebaskan dari
orang-orang, ideologi, dan struktur yang sangat berkuasa. Posisi ini para
aktivis adalah fasilitator.®®

kemampuan mengakses terhadap  program-program  pelayanan
kemasyarakatan.  Lingkungan fisik yang diciptakan  melalui
pengembangan masyarakat mempunyai suasana yang bersahabat dan

informal.

2. Jiwa Nasionalisme

Dahulu kesetiaan orang tidak ditunjukan kepada Negara kebangsaan,

melainkan kepada pelbagai macam bentuk kekuasaan sosial, organisasi politik atau

raja feudal, dan kesatuan ideology seperti misalnya suku atau clan, negara kota, atau

raja feudal, kerajaan dinasti, gereja atau golongan keagamaan.®* nasionalisme,

setelah peperangan Napoleon memasuki negeri lain eropa tengah dan eropa timur

atau sampai sepanyol dan irlandia —maka ini berarti nasionalisme memasuki negeri-

negeri yang cita-cita politik dan struktur masyarakatnya belum semaju barat

modern. Di negeri itu hanya ada golongan-golongan lemah: bangsa terbagi atas

8 1bid, h.38

8 Hans Kohn, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya (Jakarta: Erlangga, 1984), h.11



aristokrasi feudal dan ploletariat dusun. Maka nasionalisme mula-mulanya hanya
impian dan harapan para kaum terpelajar dan para penyair.®

Nasionalisme hadir dengan wajah baru yang lebih luas, Nasionalisme
berarti sutu paham yang berpendapat bahwa kesitiaan tertinggi individu harus
diserahkan kepada Negara dan kebangsaan. Namun baru abad ke-18 nasionalisme
dalam arti kata modern menjadi suatu perasaan yang diakui secara umum.®

Sebelum adanya nasionalisme, rakyat tidak pernah merasa bahwa
kebudayaan, politik dan ekonominya tergantung pada Negara kebangsaannya. Boleh
jadi nasionalisme timbul karena ancaman yang terus datang dari luar. Sebagaimana
yang terjadi di yunani selama perang-perang Persia atau di perancis yang sampai
seratus tahun. Yunani dan yunani lainnya yang berperang dinasti dan keagamaan
diawal zaman modern, orang jerman dengan penduduk jerman lainnya, orang italia
dengan orang italia, dan lain sebagainya. Mereka tidak merasa bahwa peperangan
tersebut berarti membunuh saudaranya sendiri. Dan baru di masa-masa terakhir ini
kebangsaan dianggap sebagai sumber kehidupan kebudayaan.®’

Sebelum masuk kepada nasionalismem di Indonesia, di dalam bukunya
Indonesia Kita Nurcholish Madjid memberikan penjelasan bahwa nasionalisme
sejati, dalam artian suatu paham yang memperhatikan kepentingan seluruh warga
bangsa tanpa terkecuali, adalah bagian integral konsep madinah yang dibangun Nabi
Muhammad Saw. Berkenaan dengan itu seorang sosiolog bernama Robent N Bellah

menyebutkan bahwa contoh pertama nasionalisme modern ialah system masyarakat

% 1bid, h.39
% lbid, h.11
8 1bid, h.12



madinah masa nabi Muhammah Saw dan para Khalifah yang menggantikan. Dalam
sebuah tulisan, bellah mengatakan bahwa system yang dibangun Nabi Muhammad
Saw adalah suatu contoh bangunan komunitas nasional modern yang lebih baik
daripada yang dapat dibayangkan.%®

Di bumi nusantara pada mulanya terdapat berbagai suku bangsa mendiami
kawasan asia tenggara, dalam lingkungan ribuan pulau, besar dan kecil. Suatu
kenyataan yang mendorong tumbuhnya cirri-ciri kesukuan dan di antara suku satu
dengan yang lain beberapa ada yang mengisolasikan diri. Karena itu asia tenggara
rentan terhadap penaklukan dan penjajahan.®°

Nasionalisme menurut John Stuart Mill adalah sesuatu keinginan untuk
berada dibawah pemerintahan yang sama, dan pemerintahan itu  merupakan
kehendak mereka atau sebagian dari mereka secara eksklusif. Secara umum
nasionalisme merupakan bentuk kesadaran suatu komunitas sebagai suatu bangsa
(Nation).*® —Ernest Renan menjelaskan bahwa nation adalah suatu kesatuan
solidaritas, kesatuan yang tersiri atas manusia-manusia yang saling merasa bersetia
kawan dengan satu sama lain-"* konsekuensinya adanya keinginan untuk
menentukan nasib sendiri baik itu batasan territorial, kedaulatan, bahasa, agama

yang menonjolkan identitas spesifik bangsa.®

8 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h.70
® 1bid, h.8
% Eko Taranggono, Dkk, Merevitalisasi Pendidikan Pancasila Sebagai Pemandu Reformasi,
(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2014), h.46
%1 Fahmi Salatalohy dan Rio Pelu, Nasionalisme Kaum Pinggiran; Dari Maluku, Tentang Maluku,
Untuk Indonesia (Yogyakarta: Lkis, 2003), h.28
92 Eko Taranggono, Dkk, Merevitalisasi Pendidikan Pancasila Sebagai Pemandu Reformasi
(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2014), h.46



Tetapi Indonesia terbentuk bukanlah karena belanda yang membentuknya,
namun dari semangat persatuan merebut tanah air dan mengusir penjajah.®® Gerakan
pelopor nasionalisme di Indonesia adalah pendirian budi utomo pada tanggal 20 mei
1908 oleh dr. wahidin sudirohusodo. Itulah contoh fenomena dari terbentuknya jiwa
Nasionalisme di suatu Negara.

Namun menurut Nurcholish Madjid pengertian nasionalisme disini
memang harus di kualifikasi “modern”, bahkan untuk Indonesia diletakkan dalam
bingkai perikemanusiaan yang adil dan beradab. Sebab nasionalisme “kuno”, seperti
banyak di kuatirkan orang, adalah ekstensi faham kesukuan atau tribalisme yang
sempit dan sewenang-sewenang terhadap suku lain. Sebaliknya, nasionalisme
modern adalah faham tentang hak bagi suatu bangsa untuk menentukan nasibnya
sendiri dan, karena itu, anti-imperialisme, jadi konsisten dengan prinsip-prinsip
demokrasi. Nasionalisme modern akan melahirkan kestabilan dan akan berfungsi
sebagai kekuatan yang menyatukan suku-suku dan kelompok-kelompok etnis yang

terpisah-pisah.®*

3. Membangun Jiwa Nasionalisme
Pada awalnya jiwa nasionalisme ini terbangun karena adanya senasip dan
sepenanggungan. Hal inilah mengapa Wilson menyebutkan bahwa nasionalisme

bangsa-bangsa kecil hanyalah merupakan kemarahan minoritas minoritas.®® Lebih

% Nurcholish Madjid, Indonesia Kitra (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h.9

% 1bid, h.32

% E.J Hobsbawn, Nasionalisme Menjelang Abad XXI (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1992),
h.154



besar daripada itu, pada masa setelah Napoleon, kaum muda intelektual lebih
digerakan oleh harapan-harapan yang dibangkitkan oleh prinsip-prinsip baru
revolusi prancis, oleh keberanian Napoleon dan kegairahan semangat romantic,
kecewa terhadap kesunyian tanpa mkepahlawanan masa restorasi yang diciptakan
oleh kongres di wina. Dan mereka pun membenci Alliansi Suci beserta jiwa dan
lembaganya, Koonselir Austria Pangeran Metternich. Dalam kebencian bersama
terhadap Alliansi Suci kaum raja maka kaum patriot demikianlah mereka
menanamkan dirinya dengan mencontohkan pejuang-pejuang pertama revilusi
perancis dari semua negeri merasakan bahwa mereka sefaham dan sehaluan.
Nasionalismenya mngemukakan pentingnya kerjasama sekalian rakyat melawan
kaum raja dan hasratnya untuk mewujudkan konstitusi-konstitusi untuk membatasi
kekuasaan mutlak raja dan pemerintah untuk Alliansi Suci rakyat-rakyat di
ploklamirkan melawan Alliansi Suci raja-raja.®® Itu semua adalah kerja keras
petriot-patriot diantara rakyat yang menunjukan perannya demi mewujudkan
kemerdekaan atas ketidak adilan pemmerintah.

Di Indonesia jiwa nasionalisme terbangun dari beberapa sebab, mulai
senasib sepenanggungan karena jajahan hingga semangat membangun bangsa agar
menjadi lebih baik lewat beberapa jalan seperti pendidikan, politik, dan
perkumpulan-perkumpulan masyarakat.

Beberapa tokoh yang mendorong kebangunan bangsa-bangsa adalah R.A

Kartini. Memelopori perjuangan menaikan drajat setingkat pria bagi para wanita

% Hans Kohn, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya (Jakarta: Airlangga, 1984), h.51
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dimata pendidikan dan perlakuan. Adapula Budi Utomo tahun 1908 yang dipimpin
dr. Wahidin Sudirohusodo, dipelopori oleh pemuda pelajar dokter stovia di Jakarta.
Tujuan daripada gerakan tersebut adalah megejar kemajuan bangsa dengan jalan
pendidikan dan pengajaran, adapun tujuan politik baru lahir beberapa tahun
kemudian.®’

Tidak jauh berbeda dengan gerakan budi utomo, Dr. Douwes Dekker dan
Suwardi SUrjaningrat menceburkan diri kelapangan pendidikan. Yang pertama
menjadi pimpinan Ksatrijan-ksatrijan di bandung, dan yang kedua menjelma sebagai
bapak pendiri sekolah-sekolah kebangsaan Taman Siswa dengan nama Ki Hadjar
Dewantoro. Dengan keras ditentangnya intelektualisme sekolah-sekolah belanda dan
ditegaskannya bahwa yang paling utama dalam pendidikan ialah pembentukan
karakter dan perasaan kekeluargaan harus berkembang.

Genderang nasionalisme terdengar pula oleh para pemuda Indonesia,
hingga akhirnya merata keseluruh wilayah di Indonesia. Beberpa gerakan tersebut
adalah Jong Java, Jong Sumatra, Jong Celebes, Jong Ambon, Pemuda Kaum Betawi
dan sebagainya (Jong artinya Pemuda). Pada tahun 1920 semua itu disatukan
menjadi Indonesia Muda. Dalam kongres keduanya terjadi peristiwa bersejarah
yaitu, kata sepakat mengenai fusi semua perkumpulan pemuda, lalu diterimanya
lagu ciptaan Wage Rudolf Supratman yang berjudul Indonesia Raya sebagai lagu

nasional, dan pristiwa Sumpah Pemuda.*®

% M. Hutauruk, Glora Nasionalisme Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1984), h.15
% 1bid, h.17
% 1bid, h.18



Seperti apa yang disebutkan oleh de ventos, sebagaimana yang dikutip oleh

Manual Cantells dalam bukunya the power of identy, bahwa identitas nasional suatu

bangsa sebagai hasil interaksi historis antara empat faktor penting, yaitu primer,

pendorong, penarik, dan reaktif. Pada faktor primer mencangkup etnisitas,

territorial, bahasa, agama dan sejenisnya. Bagi bangsa Indonesia yang plural ini,

unsure yang beranekaragam memiliki kekhasan masing-masing yang menyatukan

diri dalam persekutuan yaitu bagsa Indonesia. Berikut penjelasan faktor-faktor

tersebut.1

a.

Faktor pendorong meliputi pembangunan komunikasi dan teknologi,
lahirnya angkutan bersenjata modern dan pembangunan lainnya dalam
kehidupan bernegara. Dalam hubungan ini bagi suatu bangsa kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pembangunan Negara dan bangsanya juga
merupakan suatu indentitas nasional yang dinamis ini sangat ditentukan oleh
tingkat kemampuan dan prestasi bangsa Indonesia dalam membangun
bangsa dan Negara Indonesia.

Faktor penarik mencangkup kodifikasi bahasa dalam gramatika yang resmi,
tumbuhnya birokrasi, dan pemantapan system pendidikan nasional. Bagi
bangsa Indonesia, unsure bahasa telah merupakan bahasa pemersatuan dan
kesatuan nasional.

Faktor reaktif meliputi penindasan, dominasi dan pencarian identitas

alternative melalui memori kolektif rakyat. Penderitaan dan kesengsaraan

100 Fatukul Himami, dkk, Civic Education, Pendidikan Kewarganegaraan (Surabaya: UINSA Press,

2014), h. 24
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serta semangat bersama dalam memperjuangkan kemerdekaan merupakan
faktor yang sangat strategis dalam membentuk memori kolektif rakyat.
Semangat perjuangan dan pengorbanan menegakan kebenaran dapat menjadi
identitas untuk memperkuat dan kesatuan bangsa dan Negara Indonesia.
4. Hubungan Islam dan Nasionalisme
Hubungan keturunan Nagsabandiyah dengan sparatisme Kurdistan, dan
kemudian nasionalisme, pertama kali terlibat dalam pemberontakan besar di
kurdistas pada tahun 1880 M yang dipimpin oleh Ubaidillah dari Syamsinan, yang
berhasil membebaskan diri, untuk sementara, sebagian besar orang Kurdistan iran
dari kendali iran. Irak selama beberapa tahun juga mampu mendominasi ungkapan
nasionalisme Irak selama beberapa puluh tahun melalui wibawa Nagsabandiyah
yang diwarisi.%*
Lebih maju lagi paham nasionalisme mulai semakin muncul pada abad ke-
19 dimana kolonialisme oleh bangsa barat marak terjadi di Asia dan Afrika.
Kegagalan dan kekalahan politik yang disertai eksploitasi ekonomi oleh barat
terhadap negeri-negeri Asia, Afrika, dan Amerika Latin inilah yang menjadikan
kekuatan-kekuatan politik dalam membentuk kesadaran akan pentingnya suatu
identitas baru (nasionalisme) yang dapat digunakan sebagai alat pemersatu untuk

mengahadapi penetrasi Barat.%?

101 Dimyati, Ahmad, Dakwah Personal; Model Dakwah Kaum Nagsabandiyah (Yogyakarta: deepublish,
2016), h.45

102 Musa, Ali Masykur, Membumikan Islam Nusantara; Respon Islam Terhadap Isu-isu Aktual (Jakarta:
Serambi, 2014), h.83
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Seperti halnya di Indonesia, sejumlah pelajar Timur Tengah yang belajar di
Eropa kembali dengan membawa konsep Nasionalisme. Konsep Barat tentang patria
atau Tanah Air mempengaruhi kata wathon dalam bahasa Arab dengan member
pengertian politik padanya. Bahkan seorang teoritisi nasionalis Arab terkemuka Al-
Tahtawi berkata bahwa “patriotism adalah sumber kemajuan dan kekuatan, suatu
sarana untuk mengatasi gap antara wilayah Islam dan Eropa”.

Tokoh utama penulis nasionalisme Turki Abdurahman Al-Kawakibi
(1849-1903) dan Ziya Gokalp (1876-1924) mengambil gagasan nasionalisme
melalui sumber yang sama yaitu Eropa. Mereka yakin bahwa nasionalisme model
Eropalah yang dapat menjadikan energi untuk melakukan perubahan sosial dan
politik di dunia islam. 1°3

Sejarah diatas adalah bukti bahwa islam mampu dekat dengan
Nasionalisme, bahkan berjalan berdampingan. Di Indonesia merujuk pada masa
orde baru dan orde lama peran kyai, santri dalam perjangan merebut kembali
kemerdekaan dari tangan penjajah, serta perjuangannya dalam menegakan ajaran
islam yang telah dirusak oleh para penjajah. Padahal jika kita lihat setiap perjuangan
membela tanah air dan agama para kyai dan santri tidak pernah absen hingga pada
pembentukan Negara dalam mengawinkan kedua pemahaman tersebut.*%4

Jauh lebih mesra, Nurcholis Madjid mempertemukan antara Islam dan
nasionalisme. Nurcholis berkata bahwa nasionalisme sejati dalam paham yang

memerhatikan kepentingan seluruh warga tanpa kecuali, adalah bagian integral

103 1hid,
104° Ahmad Jenggis p, Kebangkitan Islam (Yogyakarta: NFP Publishing, 2011), h.134
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konsep Madinah yang dibangun nabi. Berkenaan dengan Madinah Nabi itu. Robert

N. Bellah, menyebutkan bahwa contoh pertama nasionalisme modern adalah sestem

masyarakat Madinah yang dibangun Nabi dan para khalifah yang
menggantikannya.'%®
B. Penelitian Terdahulu
Tabel 1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
No | dan Penelitian
Tahun
Cahyani | Dakwah Persamaanya Perbedaan yang | Cahyani
2015 Ustadz meneliti ada terletak pada | mengangkat
Abdul menggunakan | tema  ceramah | tema yang
1 Hafidz analisis  Teun | yang berbeda  akan
Van Dijk dilaksanakan tetapi sama
pada waktu | dalam hal
pengajian memilah isi
pesan nya
Ida Analisis Sama-sama Perbedaan Ida
Nurcahy | Wacana menggunakan | terletak pada | menggunakan
aningsih | Rubrik analisis medianya. media  sebagai
2 | 2005 Kisah wacana model obyek yang
Sahabat Van Dijk dan dibahas dan
Nabi edisi | bersifat dalam penelitian
Desember Kualitatif. tersebut
2004- maret menggunakan
2005 kualitatif
sebagai alat
penelitian nya
3 |M Pesan Sama-sama Perbedaan yang | Latifatul
Latifatul | Dakwah Kh | menggunakan | ada terdapat | menggunakan

105 Musa, Ali Masykur, Membumikan Islam Nusantara; Respon Islam Terhadap Isu-isu Aktual (Jakarta:

Serambi, 2014), h.85
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Hanan Abdul analisis pada isi pesan | analisis Van
2014 Bashir BSA, | wacana model | dakwahnya Dijk dan
di desa | Van Dijk dan menerangkan
Purwosari bersifat tentang
kecamatan Kualitatif. akidah,syariah
Purwosari dan akhlak
kabupaten
Kediri
Lailatul | Analisis Persamaanya Dari struktur | Lailatul
magfiroh | wacana bahwa pesan | tematik film ini | maghfiroh
2014 dalam film | pesan dakwah | mengandung dalam
Ayat-Ayat | yang ada di | ajakan tentang | penelitiannya
Cinta film ayat-ayat | memahami menonjolkan
cinta  adalah | hakikat  cinta, | tentang  pesan
Agidah, dan yang | yang  terdapat
akhlak, syariah | digunakan pada film ayat
dan  peneliti | peneliti dalam isi | ayat cinta
juga  berupa | pesan  dakwah
pembahasan membahas
yang sama | tentang hakikat
yaitu Agidah, | kematian
akhlak, syariah
Muham | Rubrik Persamaanya Perbedaan ada | Dan dalam
mad Al- | Silaturahmi | yaitu pada pendalaman | penelitian yang
hadad Tabloid menggunakan | dan di  kaji oleh
2011 kisah teori van dijk | pengamalanya Muhammad
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri rasional,
diantaranya rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti penelitian harus masuk
akal, empiris artinya cara yang digunakan dapat diamati, dan sistematis berarti

proses yang di gunakan dalam penelitian langkah-langkahnya bersifat logis.%

Secara istilah penelitian adalah terjemahan dari kata bahasa inggris research.
Dari istilah itu ada juga ahli yang menerjemahkan research sebagai riset. Research
itu sendiri berasal dari kata re yaitu kembali dan to search yang berarti mencari.

Dengan demikian artinya adalah “kembali mencari”.}%

Menurut kamus Webster’s New Internasional, penelitian adalah penyelidikan
yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip, suatu penyelidikan

yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu.'%

106 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2015), h.1
107 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), h.1
108 1 bid,

Ixi



Data yang di peroleh melalui penelitian itu adalah data empiris yang
memiliki kriteria valid, itu menunjukan drajat ketepatan antara data yang

sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang di kumpulkan oleh peneliti.1%

Setiap peneliti memiliki tujuan dan kegunaannya masing-masing. Secara
umum tujuan penelitian terbagi menjadi tiga sifat yaitu penemuan, pembuktian dan
pengembangan. Penemuan artinya data yang di perolen sebelumnya belum
ditemukan, pembuktian berarti data yang di peroleh di pastikan kembali ke
validannya, dan pengembangan maksudnya adalah memperdalam pemberdayaan

hasil poengetahuan yang telah ada.!*

1. Metode dan Jenis Penelitian

"Dengan tujuan untuk merumuskan pesan dakwah bagaimana yang
dilakukan Habib Luthfi bin Yahya sehingga dapat membangun jiwa
nasionalisme Jama’ah Kanzus Sholawat tentu harus menggunakan pendekatan
dan jenis penelitian yang tepat agar hasil penelitian ini menjadi valid dan layak
untuk digunakan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan jenis
penelitiannya adalah deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif sesuai dengan cirinya, bahwa gejalanya bersifat holistic, sehingga
meliputi seluruh aspek di sekitarnya seperti tempat, pelaku dan aktivitas.*'!

Selain itu judul dalam penelitian ini lebih kepada usaha untuk mengungkapkan

109 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2015), h.2
110 |bid, h.3
11 Ibid, h.207
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fenomena dalam situasi sosial secara luas dan mendalam, serta menemukan
hipotesis dan teori.'?

Penelitian ini menggunaan jenis penelitian deskriptif karena tujuan dari
jenis penelitian tersebut adalah untuk mengungkapkan masalah dan keadaan
sebagaimana mestinya menggunakan data-data.'*®> Dengan menggambarkan
atau melukiskan subyek/ obyek penelitiannya secara langsung, berdasarkan
fakta-fakta yang tampak di lapangan.

Beberapa yang menjadi alasan peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif:

a. Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana pesan dakwah Habib
Luthfi Bin Yahya dalam membangun jiwa Nasionalisme Jama’ah Kanzus
Sholawat.

b. Dan menyajikan dengan utuh dengan kecermatan dan pemaparan yang
jelas yaitu dengan menggunakan deskripsi, sehingga penelitian ini
mudah difahami dan daopat bermanfaat bagi generasi selanjutnya.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati atau

pokok pembahasan.!'* Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitiannya

adalah Habib Luthfi bin Yahya.

112 |bid, h.212
113 Bagja Waluya, Menyelsmi fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung: Setia Purna Inves, 2007),
h.91
114 KBBI.web.id
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Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang,
organisasi, atau benda yang diteliti.®*® Maka dalam penelitian ini objek
penelitiannya adalah Pesan Dakwah Habib Luthfi bin Yahya kepada Jama’ah
Kanzus Sholawat.

3. Sumber Data

Sumber data dapat dilihat dari subyek dimana data tersebut tertempel,
yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ialah, subyek darimana
data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
mengumpulkan data, maka sumber datanya adalah informan, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan yang peneliti butuhkan. Namun apabila
peneliti menggunakan teknik observasi maka sumber datanya berupa hal yang
diamati. Apabila peneliti menggunakan teknik dokumentasi maka yang menjadi
data dokumen atau catatan tersebut.®

Jenis dan sumber data terbagi dua, yaitu primer dan sekunder. Adapun
didalam penelitian ini mendapatkan sumber data dari proses wawancara. Berikut
informan primer dan sekundernya:

a. Sumber data Primer
Sumber data primer peneliti dapatkan dari wawancara dengan Abdi
Dalem atau orang yang mengabdikan dirinya kepada Habib Luthfi bin

Yahya, selaku seseorang yang hampir setiap waktu bersama Habib Luthfi

115 . Supranto, Statistik; Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2000), h.21
116 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h.129
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bin Yahya. Dalam wawancara tersebut peneliti melengkapinya dengan data
dokumentasi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data Sekunder ini Peneliti dapatkan lewat wawancara kepada
Jama’ah Kanzus Sholawat. Agar penelitian ini semakin menarik dan valid
maka peneliti melakukan wawancara kepada Jama’ah sebanyak-banyaknya
dan berbagai profesi, tentu disesuaikan dengan yang peneliti sanggup.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif,
atau biasa dikatakan dengan deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah
didalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Observasi
Secara terminologis maka observasi artinya pengamatan atau
peninjauan secara cermat. Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang paling utama dalam penelitian. Bahkan Nasution menyebutkan
obeservasi sebagai dasar dari semua ilmu pengetahuan. Obsevasi tidak
terbatas pada manusia saja, namun juga meliputi benda, situasi, ruang,
waktu, kondisi dan segala hal.*’
Didalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terhadap
Jama’ah Kanzus Sholawat, Khususnya yang bertempat tinggal di sekitar

Gedung Kanzus Sholawat.

117 Kaelan.M.S, Metode Penelitian Agama Kualitatif Multidisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2010), h.87-88
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b. Wawancara

Apa yang kita amati adalah hasil persepsi kita. Penafsiran akan
berbeda setiap orang tergantung dari sudut pandang dan latar belakang
orang tersebut. Itulah sebabnya mengapa harus melakukan wawancara, hal
tersebut agar dapat menguatkan data obsevasi yang kita lakukan. Dalam
penelitian naturalistik Kita ingin mengetahui bagaimana persepsi informan
tentang dunia kenyataan dan prinsip hidupnya, untuk itu proses wawancara
diperlukan.

Didalam penelitian ini peneliti memberikan kriteria khusus dalam
memilih informan, Kriteria tersebut sebagai bentuk usaha agar penelitian
lebih valid, berikut pemaparannya:

1) Merupakan Jamaah Kanzus Sholawat
2) Setiap informan memiliki profesi yang berbeda
3) Pernah menyaksikan ceramah Habib Luthfi bin Yahya Lebih dari tiga
kali
Beberapa kriteria khusus tersebut dipilih karena didasari oleh beberapa
pertimbangan:

a. Walaupun penelitian ini subyeknya Habib Luthfi bin Yahya, untuk
kevalidan data maka yang boleh menjadi informan adalah jama’ah
kanzus sholawat. Adapun Jama’ah Habib Luthfi bin Yahya yang lainnya
tetap tidak di perkenankan, karena pada rumusan masalah sudah

dirincikan.
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b. Semakin banyak informan dengan profesi yang berbeda-beda maka
semakin beragam pula penerapan terhadap pesan dakwah Habib Luthfi
bin Yahya, sehingga penelitian semakin kuat dan semakin baik.

C. Yaitu jama’ah yang telah mengikuti ceramah Habib Luthfi bin Yahya
lebih dari satu kali. Untuk syarat yang terakhir ini menurut peneliti
penting, karena semakin sering, maka pesan dakwah Habib Luthfi bin
Yahya akan semakin dipahami, jika sudah pada taraf faham maka sangat
memungkinkan akan masuk kepada aplikasi. Dari situ akan mungkin
menjadi kebiasaan dan selalu diterapkan sesuai dengan kegiatannya atau
profesinya masing-masing.

Pada proses wawancara ini peneliti dibantu dengan phone record atau
rekaman yang ada di ponsel. Selain itu peneliti juga menggunakan catatan untuk
mencatat point penting demi menghindari ketidakjelasan hasil rekaman.
Rekaman ponsel berguna sebagai alat yang menghalangi data yang terlewat.

Adapun pertanyaan yang peneliti gunakan adalah pertanyaan yang sudah
tersusun, sehingga apa yang ditanyakan memiliki batasan yang sama antara
informan yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan agar data yang
didapatkan antara informan akan sama fokusnya.

Beberapa yang menjadi informan adalah Abdi dalem yaitu orang yang
mengabdikan dirinya untuk membantu Habib Luthfi bin Yahya, lalu Jama’ah
dengan profesi yang berbeda-beda. Diantaranya adalah pegiat pengobatan

alternatif terapi bekam, tokoh agama, pedagang, mahasiswa dan santri.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
Semiotik yang dikemukakan oleh seorang ahli bernama Alex Sobur. Semiotik
sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami dunia sebagai
sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut dengan “tanda”. Dengan
demikian semiotik mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda. '8

Secara terminologis, menurut Eco bahwa semiotik dapat di definisikan
sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, pristiwa-pristiwa,
seluruh kebudayaan menjadi tanda. Dengan lebih ringan Van Zoest
mendefinisikan bahwa semiotik adalah ilmu tanda dan segala yang berhubungan

dengannya, seperti cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain,

pengirimnya, penerimanya oleh mereka yang menggunakannya.*°

Gambar : Elemen Makna peirce

Sign

Interpretant ¥ ¢ » ¥ Objek

Dalam sebuah bidang kajian semiotik banyak hadir beberapa teori.

Dalam penelitian ini menggunakan teori dari Charles sander pierce, dengan

118 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Anlisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.87
119 |bid, h.97
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teorinya segitiga makna. Menurut pierce salah satu tanda sadalah kata.
Sedangkan objek adalah sesuatu yang durujuk tanda. Sementara interpretatn
adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah
tanda.?°
Pada penelitian ini maka tandanya adalah Pesan Dakwah Habib Luthfi
bin Yahya, lalu yang menjadi objeknya adalah pemahaman Jama’ah Kanzus
Sholawat yang dilihat dari penerapan, sedangkan interpretantnya yaitu teori teori
yang dikemukakan oleh para ahli yang telah disajikan pada bab 1.
6. Teknik Keabsahan Data
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data. Berdasarkan Sugiono
dalam bukunya metode penelitian kuantitatif, kualitatif, da, r&b setidaknya ada
enam cara menguji keabsahan data keabsahan data atau kredibilitas data dalam
penelitian kualitatif. Enam diantaranya adalah perpanjang pengamatan,
peningkatan ketekunan, trigulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif dan membercheck.
Dari keenamcara tersebut peneliti didalam penelitian ini menggunakan
empat cara tersebut. Berikut penjelasannya:
a. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti  kembali

kelapangan, melakukan pengamatan kembali, dan wawancara dengan

informan lama maupun baru. Hal tersebut telah dilakukan peneliti guna

120 1hid, h.115
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memperkuat data yang didapat. Pertama peneliti datang pada tanggal 26

desember 2017 dan yang kedua pada tanggal 8 januari 2018.

b. Peningkatan Ketekunan

Peningkatan ketekukan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat. Dalam hal ini, sebelum peneliti berjalan selalu meminta arahan
kepada pembimbing, bahkan untuk membuat pertanyaan saja peneliti
mempelajarinya berulang-ulang agar data yang didapat benar-benar sesuai.

c. Memberchech

Memberchech adalah pengecekan data yang diperoleh peneliti dari
para informan. Saat peneliti melakukan wawancara, pada saat itulah proses
ini terjadi. Peneliti melakukan pertanyaan mengulang dengan bentuk
pertanyaan yang berbeda, sehingga kebenaran data dapat terlihat dari para
informan itu sendiri.

7. Tahap Penelitian
Menurut Bodgan dan Taylor bahwa langkah dalam penelitian kualitatif
memiliki beberapa tahapan. Berapa tahapan tersebut adalah:*?

a. Tahap pra lapangan, yaitu peneliti mengadakan studi pendahuluan.
Didalam penelitian ini, sebelum turun kelapangan telah menyapkan
beberapa hal terkait proses pengumpulan data. Seperti membuat proposal
yang berisikan rencana dengan perhitungan yang akademis sehingga

memungkinkan penelitian dapat terlaksana.

121 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Roemaja Rosdakarya, 2002), h.85
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b. Tahap pekerjaan Lapangan, yaitu peneliti mengumpulkan data dengan
metode yang telah di tentukan. Pada tahap pra lapangan juga telah
ditentukan pertanyaan pertanyaan yang akan dicari jawabannya pada
tahap ini. Pada tahap pekerjaan lapangan penelitian ini datang kepada
beberapa informan yang telah ditentukan. Dengan proses obsevasi,
wawancara Dan dokumentasi peneliti mendapatkan jawaba-jawwaban
yang berhubungan dengan konteks penelitian. Pada kesempatan ini
peneliti terlebih dahulu datang kepada Habib Luthfi bin Yahya untuk
memberikan surat permohonan izin yang akhirnya diberikan izin
penelitian.

c. Tahap analisis data, yaitu peneliti menyajikan data dan menganalisisnya
hingga sampai dengan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti melakukan
proses analisis data dari apa yang didapatkan pada tahap kedua. Saat
proses ini pula peneliti menggunakan analisis semiotic dari chales sander
peirce yaitu teori Elemen Makna Peirce atau segitiga makna. Seperti

yang dijelaskan pada sub bab teknik analisis data diatas.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Profil Habib Luthfi bin Yahya
Habib Luthfi bin Yahya memiliki nama lengkap Maulana Al-Habib
Muhammad Luthfi bin Ali bin Yahya adalah seorang tokoh ulama sekaligus
negarawan. Pendakwah kelahiran 10 November 1947 atau bertepatan dengan 27
rajab 1367 H tersebut merupakan ketua MUI di Jawa Tengah. Disamping itu beliau
adalah Rais Aam dari Jam’iyyah Ahlit Thoriqgoh Al Mu’tabaroh An Nahdliyyah

(JATMAN).

Ulama yang pernah mengadakan Konfrensi Ulama Internasional Bela
Negara sedunia tersebut didalam ceramahnya sering memberikan pesan-pesan
kebangsaan, bahkan beliau beberapa kali membuat event yang bertemakan
kebangsaan atau cinta Tanah Air, dan menularkannya kepada masyarakat luas. Salah
satunya adalah event yang di gagas oleh gubernur DKI pada tanggal 26 November
2017, tema besar dalam event tersebut adalah “Taushiyah Kebangsaan™ yaitu tema

yang didapatkan dari diskusi bersama Habib Luthfi bin Yahya.
a. Silsilah Keturunan

1) lbu

65
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Habib Luthfi bin Yahya adalah seorang ulama yang dilahirkan dari
seorang syarifah, berikut adalah jalur silsilah ibunda Habib Luthfi bin
Yahya, ibundanya bernama sayidah al Karimah as Syarifah Nur binti Sayid
Muhsin bin Sayid Salim bin Sayid al Imam Shalih bin Sayid Muhsin bin
Sayid Hasan bin Sayid Imam ‘Alawi bin Sayid al Imam Muhammad bin al
Imam ‘Alawi bin Imam al Kabir Sayid Abdullah bin Imam Salim bin Imam
Muhammad bin Sayid Sahal bin Imam Abd Rahman Maula Dawileh bin
Imam °‘Ali bin Imam ‘Alawi bin Sayidina Imam al Faqih al Mugadam bin
‘Ali Ba Alawi.

2) Ayah

Habib Luthfi bin Yahya memiliki silsilah hingga Nabi Muhammad
Saw. Berikut adalah silsilah beliau:

1. Nabi Muhammad SAW 20. Imam Alwy al-Ghuyyur

2. Sayidatina Fathimah az-Zahra + 21.Imam Ali Maula Darrak
Amirul Mukminin Ali bin Abi 22.Imam Muhammad Maulad

Thalib Dawileh
3. Imam Husein ash-Sibth 23. Imam Alwy an-Nasiq
4. Imam Ali Zainal Abiddin 24. Al-Habib Ali
5. Imam Muhammad al-Baqgir 25. Al-Habib Alwy
6. Imam Ja’far Shadiq 26. Al-Habib Hasan
7. Imam Ali al-Uraidhi 27. Al-Imam Yahya Ba’Alawy
8. Imam Muhammad an-Nagib 28. Al-Habib Ahmad
9. Imam Isa an-Nagib ar-Rumi 29. Al-Habib Syekh
10. Imam Ahmad Al-Muhajir 30. Al-Habib Muhammad
11. Imam Ubaidullah 31. Al-Habib Thoha
12. Imam Alwy Ba’Alawy 32. Al-Habib Muhammad al-Qodhi
13. Imam Muhammad 33. Al-Habib Thoha
14. Imam Alwy 34. Al-Habib Hasan
15. Imam Ali Khali Qasam 35. Al-Habib Thoha
16. Imam Muhammad Shahib Marbath  36. Al-Habib Umar
17. Imam Ali 37. Al-Habib Hasyim

18. Imam Al-Faqgih al-Mugaddam 38. Al-Habib Ali
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19. Muhammd Ba’ Alawy 39. Al-Habib Muhammad Luthfi

a. Pendidikan

Pendidikan pertama Maulana Habib Luthfi diterima dari ayah al Habib al
Hafidz ‘Ali al Ghalib. Selanjutnya ia belajar di Madrasah Salafiah selama kurun
waktu tiga tahun. Guru-gurunya di Madrasah itu di antaranya adalah Al Alim al
‘Alamah Sayid Ahmad bin ‘Ali bin Al Alamah al Qutb As Sayid ‘Ahmad bin
Abdullah bin Thalib al Athas, Sayid al Habib al ‘Alim Husain bin Sayid Hasyim
bin Sayid Umar bin Sayid Thaha bin Yahya (pamannya sendiri), Sayid al ‘Alim
Abu Bakar bin Abdullah bin ‘Alawi bin Abdullah bin Muhammad al ‘Athas Ba
‘Alawi, dan Sayid ‘Al Alim Muhammad bin Husain bin Ahmad bin Abdullah

bin Thalib al ‘Athas Ba ‘Alawi.

Selanjutnya pada tahun 1959 M, ia melanjutkan studinya ke pondok
pesantren Benda Kerep, Cirebon. Kemudian Indramayu, Purwokerto dan Tegal.
Setelah itu melanjutkan ke Mekah, Madinah dan dinegara lainnya. la menerima
ilmu syari’ah, tharigah dan tasawuf dari para ulama-ulama besar. Dari Guru-
guru tersebut ia mendapat ijazah Khas (khusus), dan juga ‘Am (umum) dalam
Da’wah dan nasyru syari’ah (menyebarkan syari’ah), thariqah, tashawuf, kitab-
kitab hadits, tafsir, sanad, riwayat, dirayat, nahwu, kitab-kitab tauhid, tashwuf,
bacaan-bacaan aurad, hizib-hizib, kitab-kitab shalawat, kitab tharigah, sanad-
sanadnya, nasab, kitab-kitab kedokteran. Dan ia juga mendapat ijazah untuk

membai’at.
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b. Silsilah Tharigoh

Al Habib Muhammad Luthfi Bin Ali Yahya mengambil tharigah dan
hirgah Muhammadiah dari para tokoh ulama. Dari guru-gurunya ia mendapat
ijazah untuk membaiat dan menjadi mursyid. Di antara guru-gurunya itu adalah
Tharigah Nagsyabandiah Khalidiyah dan Syadziliah al ‘Aliah, dari Al Hafidz al
Muhadits al Mufasir al Musnid al Alim al Alamah Ghauts az Zaman Sayidi
Syekh Muhammad Ash’ad Abd Malik bin Qutb al Kabir al Imam al Alamah

Sayidi Syekh Muhammad Ilyas bin Ali bi Hamid.

Sanad Nagsyabandiayah al Khalidiyah beliau adalah dari Sayidi Syekh
ash’ad Abd Malik dari bapaknya Sayidi Syekh Muhammad Ilyas bin Ali bi
Hamid dari Quth al Kabir Sayid Salaman Zuhdi dari Qutb al Arif Sulaiman al
Quraimi dari Qutb al Arif Sayid Abdullah Afandi dari Qutb al Ghauts al Jami’ al
Mujadid Maulana Muhammad Khalid sampai pada Qutb al Ghauts al Jami’

Sayidi Syah Muhammad Baha’udin an Nagsyabandi al Hasni.

Sedangkan sanad Syadziliah Habib Luthfi bin Yahya adalah Dari Sayidi
Syekh Muhammad Ash’Ad Abd Malik dari al Alim al al Alamah Ahmad an
Nahrawi al Maki dari Mufti Mekah-Madinah al Kabir Sayid Shalih al Hanafi ra.
Lalu Tharigah al ‘Alawiya al ‘Idrusyiah al ‘Atha’iyah al Hadadiah dan
Yahyawiyah beliau dari al Alim al Alamah Qutb al Kabir al Habib ‘Ali bin

Husain al ‘Athas dari Afrad Zamanihi Akabir Aulia al Alamah al habib Hasan

[xxv



bin Qutb al Ghauts Mufti al kabir al habib al lamam ‘Utsman bin Abdullah bin
‘Aqil bin Yahya Ba ‘Alawi dari Al Ustadz al kabir al Muhadits al Musnid Sayidi
al Al Alamah al Habib Abdullah bin Abd Qadir bin Ahmad Bilfaqih Ba ‘Alawi
dari Al Alim al Alamah al Arif billah al Habib Ali bin Sayid Al Qutb Al Al
Alamah Ahmad bin Abdullah bin Thalib al ‘Athas Ba ‘Alawi dari Al Alim al
Arif billah al Habib Hasan bin Salim al ‘Athas Singapura dari Al Alim al
Alamah al Arif billah al Habib Umar bin Hafidz bin Syekh Abu Bakar bin Salim

Ba ‘Alawi dari

Dari guru-guru tersebut ia mendapat ijazah menjadi mursyid, hirgah dan

ijjazah untuk baiat, talqin dzikir khas dan ‘Am.

Lalu Tharigah Al Qadiriyah an Nagsyabandiyah beliau Dari Al Alim al
Alamah tabahur dalam Ilmu syaria’at, tharigah, hakikat dan tashawuf Sayidi al
Imam ‘Ali bin Umar bin Idrus bin Zain bin Qutb al Ghauts al Habib ‘Alawi
Bafaqih Ba ‘Alawi Negara Bali dan Sayid Ali bin Umar dari Al Alim al Alamah
Auhad Akabir Ulama Sayidi Syekh Ahmad Khalil bin Abd Lathif Bangkalan. ra.
Dari kedua gurunya itu, al Habib Muhammad Luthfi mendapat ijazah menjadi

mursyid, hirqah, talqin dzikir dan ijazah untuk bai’at talqin.

Lalu Jami’uthuruq (semua thariqat) dengan sanad dan silsilahnya dari Al
Imam al Alim al Alamah al Muhadits al Musnid al Mufasir Qutb al Haramain
Syekh Muhammad al Maliki bin Imam Sayid Mufti al Haramain ‘Alawi bin

Abas al Maliki al Hasni al Husaini Mekah. Darinya, Maulana Habib Luthfi
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mendapat ijazah mursyid, hirqah, talqin dzikir, bai’at khas, dan ‘Am, kitab-Kitab

karangan syekh Maliki, wirid-wirid, hizib-hizib, kitab-kitab hadis dan sanadnya.

Tharigah Tijaniah Al Alim al Alamah Akabir Aulia al Kiram ra’su al
Muhibin Ahli bait Sayidi Sa’id bin Armiya Giren Tegal. Kiyai Sa’id menerima
dari dua gurunya; pertama Syekh’Ali bin Abu Bakar Basalamah. Syekh Ali bin
Abu Bakar Basalamah menerima dari Sayid ‘Alawi al Maliki. Kedua Syekh
Sa’id menerima langsung dari Sayid ‘Alawi al Maliki. Dari Syekh Sa’id bin
Armiya itu Maulana Habib Luthfi mendapat ijazah, talgin dzikir, dan menjadi

mursyid dan ijazah bai’at untuk khas dan ‘am.

c. Kegiatan-kegiatan

Sebagai ulama Habib Luthfi bin Yahya banyak mendedikadikan
waktunyanya untuk umat dan masyarakat. Tidak heran jika jadwal rutinan beliau
sangat banyak dan ditambah dakwah yang dilakukannya dalam memenuhi

undangan di seluruh Indonesia atau mungkin bahkan luar negeri.

Jadwal yang akan di sajikan belum termasuk kegiatan beliau yang
biasanya terlaksana dihari-hari besar Nasional. Berikut jadwal rutinan Habib
Luthfi bin Yahya pekalongan:

1) Pengajian Tharigah tiap jum’at Kliwon pagi (Jami'ul Usul thariq al Aulia).
2) Pengajian Ihya Ulumidin tiap Selasa malam.
3) Pengajian Fath Qarib tiap Rabu pagi(husus untuk ibu-ibu)

4) Pengajian Ahad pagi, pengajian tharigah husus ibu-ibu.
5) Pengajian tiap bulan Ramadhan (untuk santri tingkat Aliyah).
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6) Da’wah ilallah berupa umum di berbagai daerah di Nusantara.
7) Rangakain Maulid Kanzus (lebih dari 60 tempat) di kota Pekalongan dan

daerah sekitarnya. Dan kegiatan lainnya.

2. Pesan Dakwah Habib Luthfi
a. Menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya
b. Pembacaan Pancasila diakihir dengan teriakan Takbir dan Merdeka
c. Salam
d. Mukodimah dan Penghormatan
e. Isi

Kutipan tokoh yang artinya kesempurnaan makomatil ubudiyah didalam
ketaatan kita kepada Allah SWT, ketaatan kepada Nabi Muhammad SAW, dan
ketaatan kepada yang wajib diperintah oleh Allah SWT dalam agama.

Pembentukan makomatil ubudiyah bagi oraang awam memang diperlukan
disadarkan, diperingati, dan lain sebagainya. Tapi bagi seseorang yang telah
meningkatkan makomatil ubudiyahnya, sebagai contoh “ketika kita memakai jam
tangan disamping keperluan yang lain, mestinya jam tersebut sebagai pengingatan
kepada setiap waktu yang diwajibkan sholat menghadap Allah SWT”. Jadi bukan
sekedar keindahan tangan, bisa dilihat jam itu mahal atau tidak, atau lebih mahal.
Tapi pengingat kepada kita, seandainya adzan pukul 12:04 apa yang harus kami
lakukan sebelum pukul 12:00.

Kegembiraan yang tidak terhingga mereka yang telah mengingkatkan

makomatil ubudiyahnya. Contoh tapi bukan untuk dibandingkan kepada Allah
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SWT,”manusia dalam kehidupan normal selalu ingin di buai, disayang , disanjung,
jika bukan sama lawan jenisnya ingin diakui dengan segala cara. Ada kalanya yang
kita sendiri ingin mendekatkan kepada aulia dan ulama,rasanya ingin ketemu, ingin
dekat, bagi orang yang sempurna makomatil ubudiahnya pasti dia akan
menggunakan pakaian-pakaian , walaupun tidak harus baru, dipandang sejuk,
rajin, kalo wanita dipandang anggun, jiwa keibuannya nampak sekali, jiwa
mengayominya juga Nampak sekali, karena keanggunan itu sendiri. Juga seorang
bapak, jiwa kebapakannya nonjol sekali, bahkan itu pengaruhnya cukup lumayan,
salam menyambut harus bagus, ahlan wasahlan, coba pakaiannya pakai dasi pakai
jas, sepuluh kali salaman saja mpasti cape sebab pakaiannya (membuat harus
tampak tegas), apa lagi yang sudah umur ini banyak. Ketika pakaian belangkon
berarti monggo, sugeng rawuh, ketika kita pakai pakaian levis umpamanya merasa
seolah-olah tokoh koboy sedang berjalan dengan gaya tanyan seolah memegang
pistol.” Pengaruh pakaian itulah demikian.

Ketika kita menghadap alim ulama, sangat rindu dan dahaga sekali, ingin
dekat rasanya dengan beliau-beliau ini. Mungkin akan mendapatkan mutiara-mutiara
yang tidak ternilai harganya, merindukan ingin dekat dengan beliau tersebut dan
ingin masuk apa yang disabdakan oleh baginda Nabi Muhammad SAW “kelak
manusia kan dikumpulkan bersama orang-orang yang dicintainya.” Bagi orang
yang ma’rifatnya, bagi orang-orang yang mahabbahnya kuat, ma’rifatnya kuat,
ketika menghadapkan orang-orang yang menghadapkan orang-orang sholeh melihat

wajahnya saja sudah ibadah, apalagi ada hadist walaupun hadistnya ghoif, “Barang
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siapa yang melihat wajahnya orang alim/ sholeh maka seketika malaikat bersujud
dan memohon ampunan kepada orang tesebut” luar biasa. Hadist shohih ini
(berikut) menjadi peringatan buat kita semuanya “bilamana umat ini telah terjadi
lari dari alim ulamanya/ aulia maka Allah SWT akan menurunkan tiga perkara,
yang pertama”, saya bahas yang pertama saja, diantaranya adalah akan diangkat
barokahnya dari pekerjaannya, dari ekonominya dan lain sebagainya. Mengapa yang
diangkat ekonominya, karena sumber. Dan kalo manusia sudah diangkat barokahnya
karena jauh dari alim ulama dan aulia, apa yang terjadi, bumi ini akan gersang,
pohon pun akan gersang, semua akan kena akibat dari manusia itu sendiri jauh dari
pada alim ulama dan aulia sebab sampai sedemikian itu apa sebabnya, yang
pertama ulama itu sendiri mendapatkan fadol dari Allah SWT menjadi pewaris Nabi
Muhammad SAW. Yang kedua ulama drajatnya sudah sampai kepada
kesempurnaan magomatil ubudiah, hatinya yang tidak pernah lupa (dan) lalai
kepada Allah SWT. Semakin kita dekat dengan ulama, semakin kita kita mendapat
siraman yang membangun magomatil ubudiyah melalui tagarroban Ilallah SWT.
Diantara tagarruban-tagarruban dekat kita kepada Allah SWT, banyak melaluinya.
Kita pun akan lihat apa yang diciptakan oleh Allah SWT. Seperti bolak balik
diingatkan oleh Allah SWT didalam Al-Qur’an G V15 o sald) 1A Lﬁj‘ & LAl

berapa Kali U= Y15 <l slaldl 55 %) berapa kali. Dalam ayat kursi pun ada ) 4 ¥ z

oY) Ly il slaldl 3 L 4l as V5 A DAY & asall (Nl 34 kalo manusia yang

menempati bumi ini yang sudah sempurna dalam magomatil ubudiayah, paling tidak

Ixxx



kita usaha, bumi ini akan tenang juga, maka yang di titik beratkan oleh Allah SWT
bukan buminya dahulu.

Mampukah manusia memelihara yang ada di bumi ini, apa yang diberi oleh
Allah SWT, tumbuh dalam bumi-bumi ini, untuk menjadikan kita dekat dengan
Allah SWT, satu contoh, nanas berdampingan dengan pohon pisang, satu bumi
jaraknya tidak jauh, atau mangga dengan duren, anehnya satu tanah, jaraknya dekat,
rasa berbeda, coba, exsas & Glail

tidak cukup dari itu aja, melihat kebesaran Allah SWT, tapi akan
mengetahuai titik kelemahannya selain Allah  SWT adalah tempat titiknya
kelemahan. Kalo sudah dirinya merasa lemah atau sebagainya pasti akan memiliki
sifat ketergantungan oleh Allah SWT dan akan menuai sifat tanggung jawab-
tanggung jawab yang luar biasa karena sadar apa yang diberikan kepada dirinya,
entah itu ilmu atau duniawi, atau sebangsa tanah yang kita miliki. Agak luas sedikit.
Allah Swt menciptakan bumi terhampar, terpecah-pecah. Jadi sebelum Nabiallah
Adam AS diturunkan di bumi, hanya tumbuh dari dua orang, Nabiallah Adam AS
dan Siti Hawa melahirkan keturunan laki-laki perempuan, jadi melahirkan Suku
Bangsa dan Tanah Air, dari bagian bumi terhampar itu diberikan kepada bangsa-
bangsa tersebut. Ada yang tanah libia, pakistas dan lain sebagainya, sehingga jadi
negeri kami ini, dan menjadi negeri bangsa lain, semua kalo kita sadar bumi ini
tidak akan bangkit sendiri, wujud sendiri, tanpa yang menciptakan. Sadar atau tidak.

Wahai kaum muslimin yang dirahmati Allah SWT. dan diberi kelebihan

masing-masing penghuni alam tersebut, sejauh mana mengenali lita’arofum itu
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sendiri sebenarnya, sebelum kita menginjak inna agromakum indallahi adgokum, ini
bagian dari magomatil ubudiyah. Sejauh mana pembekalan diri kita mengenal
lita’arofum.

Ada kulit hitam, ada kulit merah, ada kulit kuning, kulit putih dan lain
sebagainya. Dia memiliki keindahan mata sendiri-sendiri, tidak sama apa yang telah
di berikan (Allah SWT kepada) A dengan B, B dengan C, C dengan D, pasti
berbeda. Ini menunjukan kekayaan Allah SWT, sebagaimana orang yang duduk
disini, tidak ada satupun muka yang sama, itu satu contoh.

Bumi terhampar, bagian tanah-tanah tersebut, kita mengenal sejauh mana
tanah yang diberikan kepada kita serta penghuninya khususnya Indonesia, iman atau
tidak ? kalau tanah Indonesia ini bagian ciptaan Allah SWT, iman atau tidak ? kalau
bumi yang diberikan bangsa Indonesia bagian dari apa yang diciptakan oleh Allah
SWT, untuk siapa ? untuk bangsa Indonesia ini, sadar atau tidak ? maka disinilah
hubbul wathon minal iman. Bukan saja hubbul wathon yang dibelokan oleh
maknanya lain. Saya belajar menafsirkan kesana. Seandainya ini bukan hadist, tapi
bener kata-katanya. Iman kepada yang menciptakan, yang memberikan kepada
republic ini, kepada Tanah Air ini. Sejauh mana pula kita mengenal apa yang ada,
tumbuh didalam bumi Pertiwi ini. Suku bangsa dan sebagainya, untuk lita arofu
kalau dunia ini mengenal /ita arofu, saling mengenal, akan menghargai satu sama
lain, insya Allah SWT tidak ada peperangan di bumi ini, karena apa lita arofu,
saling menghargai, saling mengisi diantara kekurangan kedua belah pihak, apa

kekurangn anda kami miliki, apa kekurangan kami anda miliki. Ayo bagaimana
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kedua-duanya sama-sama mendapatkan keuntungan dan mendapatkan kedamaian,
itulah, khususnya Al Islam sudah lebih jauh mengenal Tanah Air, pembekalan
kepada siapa ? kepada yaa ayuhalladziina amanuu, yang selalu dipanggil Allah
SWT yaa ayuhalladzina amanuu, kehormatan yang luar biasa bagi kaum ku’minin
dipanggil oleh sang penciptanya bukan yaa ayuhanaas, tapi yaa ayuhalladzina
amanuu, luar biasa. Malu sebenarnya kita kalau dipanggil oleh Allah SWT yaa
ayuhalladzina amanuu. Sejauh mana iman Kita ini harusnya.

Cinta kita kepada Allah SWT, Rasul, kadar iman seseorang adalah
tergantung cinta kita kepada Allah SWT (dan) Rasul-Nya. Semakin kuat, semakin
besar pula kecintaan kita. Tapi apabila mahabbah kita telah digrogoti cintanya
kepada Allah SWT wa Rasulih, iman kita pun akan ikut melorot, melorot, melorot.

Maka pas, tepat Ada satu hadist, sebelum Allah SWT menanyakan kepada
orang-orang dalam kubur man Rabbuka, ditanya dahulu arofta Muhammad, kenal
tidak sama Muhammad SAW, kalau kenal Muhammad SAW, baru ditanya siapa
tuhan mu. Kalu tidak kenal, ya jangan Tanya. Nah itulah.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah SWT, ini bab ta’aruf dulu, nah
sekarang kita diberi oleh Allah SWT apa yang tumbuh didalam bumi pertiwi ini
khususnya. Kalau kita merasa memiliki, luar biasa, Kita siap bertanding dalam dunia
ekonomi, karena apa ? akan memunculkan kualitas-kualitasdidalam ekonomi,
berdagang, apa yang kita dagangkan misalnya buah-buahan yang ada didalam bumi

pertiwi ini atau pun hasil yang bisa kita kelola untuk menambah satu inkam dan
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kemajuan bangsa ini. Itu bagian kita meniti tagorub, kepada Allah SWT, dengan
menguak apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT.

Bumi kita sangat terkenal, jauh, apalagi pada tahun 900 H. Indonesia sudah
mencetak ulama yang luar biasa, bernama syekh Abdullah bin Mas’ud Al-Jawi,
Malaysia dulu disebut jawa. Mursyid tareqot qodiriyah, guru besar di Masjidil
Haram meninggal pada tahun kurang lebih 994 H, dan setelah itu ulama-ulama
Indonesia yang melahirkan santriwan-santriwati, murid yang luar biasa, apalagi di
dominasi, dengan kedatangan para ahlul bait Nabi Muhammad SAW, yang bahu
membahu nluar biasa, ketika mulai berdirinya Pasai, Aceh sampai Malaka, dimasuki
oleh Portugis, di jajah oleh Portugis, oleh habib dan ulama tidak pernah tinggal
diam. Didepan sendiri ulama- ulama itu, menghalau semua penjajahan-penjajahan.
Mulai dari Aceh Pasai dahulu, sampai Barus, palembang. Mengapa daerah-daerah
yeng begitu kuat islamnya seperti Malaka menjadi pusat penyebaran Islam yang luar
biasa, tumbang pada tahun 1511 ada apa ? mestinya kita korek, intropeksi. Tidak
mungkin (kalau tiada) pembusukan oleh oknum-oknum dizaman itu. Karena kalau
menyerang dari luar, satu hal yang sulit untuk memecah dari luar itu. Tapi yang
paling ampuh bikin kerusakan, bikin pembusukan dari dalam, baru itu kerajaan
paling mudah bisa dihancurkan. Ternyata tahun 1511 jatohlah malaka. Maulana
Abdul Fattah Sulton Demak mengirimkan adipati Yunus putra kesayangannya, tapi
gagal beberapa kapal tenggelam disapu oleh gelombang, terpaksa minggir ke
palembang sumatra semuanya untuk menyelamatkan prajuritnya, musibah ini luar

biasa. Kembali, hanya mampu mendekatkan, mengobarkan patriotisme yang luar
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biasa. Ditahun-tahun tersebut ulama-ulama pertama dari keturunan Al Imam
Jamaluddin Husein, Al Imam Ali Nurul Alam, Al Imam Imamnuddin Abdullah,
Imam Ibrahim Asmorogondi, Sayyid Ahmad Hisamuddin di Banten, Muhammad Al
Kabir di Banten dan tokoh-tokoh lainnya yang di Pasai maupun di Perlak, di Barus
Aceh, sampai ke palembang ikut andil besar zuriyatun Nabi Muhammad SAW pada
waktu itu samapi sekarang.Insya Allah SWT. Tumbang Malaka. Berusaha portugis
sampai melalui ternate gagal mempengaruhi Grindrawardana Patih mudoro,
kebetulan patih mudoro yang memelihara adiknya sulthon Abdul Fattah lain bapak
namanya Husein. Putra ayudarma palembang, di pelihara oleh Patih Mudoro,
ternyata saat membuat perjanjian Portugis, bersama Majapahit dengan Patih Mudoro
yang mengangkat dirinya brawijaya ke enam. Terjadilah penyerangan yang
luarbiasa besar-besaran, tidak sedikit para ulama yang wafat, seperti Syekh Mahdum
Jati, itu diantara ulma yang korban waktu perang Grindrawardana atau dengan Patih
Mudoro. Yang hebat di benturkan kaka adik sekandung Sultan Abdul Fattah dan
adiknya Raden Husein, yang dipelihara dari Kkecil, dibenturkan oleh kakaknya
sendiri. Ini satu perengatan untuk Kita panjenengan jangan sampe menjadi bangsa
ini, kita diadukan sesama kita. Sadar itu. Tapi tidak cukup itu saja, termasuk setelah
pertempuran Sunda Kelapa, dipimpin oleh Syekh Syarif Hidayatullah bin (sampai
baginda Nabi Muhammad SAW). Adiknya Syekh Maulana Syarif Hidayatullah,
Sultan Babullah Ternate menjadi menantunya Sultan Khoirun, Sultan Zainuddin
pada waktu itu berkuasa di Ternate, bahu menbahu melawan Portugis pada waktu

itu, beliau dimakamkan disebut Sunan Ternate. Dan kakaknya Maulana Syarif
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Hidayatullah Al Imam Ahmad Abu Nasir, dan belum tokoh-tokoh yang lain, Syaikh
Fadil, itulah yang diangkat oleh Maulana Syarif Hidayatullah, menjadi komandan
saat pertempuran Sunda Kelapa, akhirnya mendapat kemenangan yang luar biasa,
dibantu oleh prajurit Cirebon, di bantu oleh Banten, padahal saat itu bupatinya
belum Islam tetapi tertuntut merebut, mempunyai harga diri, mempunyai jati diri
mempunyai kehormatan diri, bagaimana cara mempertahankan Tanah Airnya,
membantu Maulana Syarif Hidayatullah walaupun beda agama. Contoh yang luar
biasa, persatuan dan kesatuan ternyata sangat penting sekali, karena kesatuan dan
persatuan adalah bagian dari tulang punggung Bangsa Ini. Tapi sayang setelah
wafatnya Adipatih Sultan ke tiga demak, anaknya cerai berai sendiri sebagian, ramai
tarung sendiri, pecah Kalinyamat, Ario Penangsang, dan lain sebagainya, akhirnya
Demak yang menjadi sumber sejarah pindah, untung masih sejarah.

Para muslimin yang dirahmati Allah SWT. Perjuangan tidak berhenti, terus
temurun, temurun, temurun, di teruskan sampai Sultan Agung, mulai VOC dan
Sebagainya, tapi yang paling saya kagum untuk bangsa kita ini bangsa Indonesia.
Apa diantaranya, satu saja para bapak para ibu, bahwa 350 tahun Indonesia di jajah
oleh belanda, betul ? bangsa kita jarang sekali yang berbicara dengan dialek bahasa
belanda, tetap mempunyai jati diri, harga diri, kehormatan bangsa ini, terjaga, tidak
mudah terpengaruh dengan bangsa lain, itu hebatnya. Tapi, Negara tetangga Kkita,
maaf saja yang dijajah oleh Inggris, bahasanya sudah campur bahasa Inggris, maaf
saja. Tapi orang kita mah, yang keraton tidak menggunakan padahal sekolah dan

mengerti bahasa Belanda, tapi bahasa harian kita tetap bahasa Jawa, bahasa Indo...
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Nesia. Itu hebatnya bangsa kita mampu mempertahankannya. Masa kita tidak mau
tiru itu kepada beliau-beliau. Inilah mengapa 17 Agustus ditulis pertama kali dengan
rahmat Alah SWT yang Maha Esa kemerdekaan ini, karena melihat para alim
ulama, melihat para habaib yang ikut andil besar dalam bangsa ini, dalam
memerdekakan bangsa ini dari penjajah dan belenggu pembodohan, maka setelah
ditinggalkan oleh beliau, kita ini yang menikmati. Padahal kalo kita melihat merah
putih berkibar malu kita seharusnya, kepada leluhur-leluhur itu yang telah
menegakan merah putih kembali berkibar. Bayak sekali mulai pak Karno, pak
Harto, sudah yang dekat saja kita contohkan, sampai bapak Jendral Sudirman, ada
pengarang lagu Syukur, dia seorang Habib namanya Husein Mutohar, paman dari
Habib Umat Mutohar Semarang itu npengarang lagu Syukur, diantaranya itu lagu-
lagunya.

Kaum muslimin yang di rahmati Allah SWT, luar biasa, beliau Sudah tidak
ada. Apakah kita menjadi bangsa yang tidak tau malu atau bangsa yang
mengecewakan beliau-beliau, isinya mudah di hoax, mudah di pecah belah, itu cara
penggembosan dari dalam, supaya apa, supaya tidak percaya oleh Ulamanya, jauh
dari Umaronya, supaya jauh dari para Habib, supaya jauh dari TNInya, supaya jauh
dari Polrinya, selalu berprasangka jelek, selalu berprasangka buruk kepada para
ulama dan sebagainya. Di masuki terus agar kita tidak percaya dengan ulamanya,
tidak percaya oleh TNInya, tidak percaya dengan Polrinya, tidak percaya dengan
umaronya, kalo ini sudah membusuk semuanya, itulah paling gampang Indonesia

untuk di pecah belah. Wahai bangsaku yang aku banggakan, relakah dirimu terpecah
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belah ? jawab yang lejas. (Jama’ah: Tidak), itulah yang kami banggakan untuk kita
semuanya. Kita (harus) terus menjaga keutuhan dari republik ini, itu bagian dari
syukur Kkita kepada Allah SWT. Ini sedikit pesan dari hati kita, dalam menyambut
rangka hari kemerdekaan Republik Indonesia ke-72, Dirgahayu Indonesia. Merdeka,
merdeka, merdeka, tunjukan kami bangga jadi bangsa Indonesia, tunjukan kami
bangga jadi anak Indonesia. Ngerti ! Bangga tidak ? kami bangga jadi bangsa Indo...
(Jama’ah: Nesia), kami bangga menjadi anak Indo... (Jama’ah: Nesia), maka dari ini
sudah menjadi kewajiban bagi kami semuanya untuk mempertahankan NK...
(Jama’ah: RI), harga... (Jama;ah: Mati), bukan basa... (Jama’ah: basi) wis eroh, 0jo

dowo-dowo nggeh, wassalamu’alaikum WR WB.

B. Penyajian Data

Data primer yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah pesan dakwah
Habib Luthfi bin Yahya pada tanggal 18 agustus 2017 di gedung kanzus Sholawat.
Ceramah yang berlangsung dengan durasi 32 menit lebih 25 detik tersebut menjelaskan
banyak ilmu agama hingga tentang penjelasan kebangsaan.

Didalam kegiatan yang diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
Pembacaan pancasila tersebut dihadiri oleh beribu-ribu jamaah dari berbagai daerah di
Indonesia. Habib Luthfi bin Yahya mengawali ceramah dengan menjelaskan Magomatil
Ubudiah sampai kepada contoh perumpamaannya dan jalan-jalannya. Dari penjelasan
tersebut Habib Luthfi bin Yahya membawa kepada konteks kebangsaan. Beliau

mengawalinya dengan alur penjelasan sebagai berikut:
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"Membangun maqomatil ubudiyah melalui tagarroban Ilallah SWT. Diantara
tagarruban-tagarruban dekat kita kepada Allah SWT, banyak melaluinya. Kita pun

akan lihat apa yang diciptakan oleh Allah SWT. Seperti bolak balik diingatkan oleh
Allah SWT didalam Al-Qur’an Y15 sl GE (5-1//411 dexf/ | berapa kali s b

Y15 sl berapa kali. Dalam ayat kursi pun ada +356 Y & 2580 J<0 4 Y1 4 Y i
¥l b Les clleldl 6 L 4T 5 240 Y5 4 kalo manusia yang menempati bumi ini yang
sudah sempurna dalam magomatil ubudiayah, paling tidak kita usaha, bumi ini akan
tenang juga, maka yang di titik beratkan oleh Allah SWT bukan buminya dahulu.
Mampukan manusia memelihara yang ada di bumi ini, apa yang diberi oleh Allah SWT,
tumbuh dalam bumi-bumi ini, untuk menjadikan kita dekat dengan Allah SWT, satu
contoh, nanas berdampingan dengan pohon pisang, satu bumi jaraknya tidak jauh, atau
mangga dengan duren, anehnya satu tanah, jaraknya dekat, rasa berbeda, coba, Jls
odasig A, tidak cukup dari itu aja, melihat kebesaran Allah SWT, tapi akan mengetahuai
titik kelemahannya selain Allah SWT adalah tempat titiknya kelemahan. Kalo sudah
dirinya merasa lemah atau sebagainya pasti akan memiliki sifat ketergantungan oleh
Allah SWT dan akan menuai sifat tanggung jawab-tanggung jawab yang luar biasa
karena sadar apa yang diberikan kepada dirinya, entah itu ilmu atau duniawi, atau
sebangsa tanah yang kita miliki. Agak luas sedikit. Allah Swt menciptakan bumi
terhampar, terpecah-pecah. Jadi sebelum Nabiallah Adam AS diturunkan di bumi,
hanya tumbuh dari dua orang, Nabiallah Adam AS dan Siti Hawa melahirkan
keturunan laki-laki perempuan, jadi melahirkan Suku Bangsa dan Tanah Air, dari

bagian bumi terhampar itu diberikan kepada bangsa-bangsa tersebut. Ada yang tanah
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libia, pakistas dan lain sebagainya, sehingga jadi negeri kami ini, dan menjadi negeri
bangsa lain, semua kalo kita sadar bumi ini tidak akan bangkit sendiri, wujud sendiri,
tanpa yang menciptakan. Sadar atau tidak.”

Dari jembatan tersebut, Habib Luthfi bin Yahya juga menyampaikan kepada
jama’ahnya bahwa lebih dahulu kita harus mengenal 's2)=3 itu sendiri sebelum &l
eﬂﬂ‘ & S ?S"‘_)S‘ dari hal tersebut Habib Luthfi bin Yahya masuk kepada konteks
kebangsaan tentang perbedaan didalam bumi pertiwi adalah bagian dari kekayaan Allah
SWT. Lalu beliau juga mengajarkan kepada jama’ah tentang tatakrama penghormatan
yang di contohkan oleh Allah SWT dalam memanggil Baginda Rasulullah SAW dan
kaum muslimin. Dari penjelasan-penjelasan tersebut Habib Luthfi bin Yahya menarik
kedalam konteks kebangsaan seperti yang ada pada ceramahnya yang telah peneliti
sajikan pada sub BAB sebelumnya.

Adapun data primer yang ingin di teliti pada teks ceramah tertanggal 18 Agustus
2017 tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ketaatan Kepada Allah SWT

2. Hubbul Wathon Minal Iman

3. Kecintaan kepada Rasulullah SAW
4. Andil Kepada Negara

5. Mempertahankan NKRI

Dari data primer tersebut, peneliti membuat pertanyaan terkait penerapan
jama’ah tentang data primer tersebut untuk melengkapi data yang peneliti butuhkan.

Pertanyaan tersebut adalah:
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1. Tentang Ketaatan Kepada Allah SWT

2. Tentang Kecintaan Kepada Rasulallah SAW

3. Tentang Hubbul Wathon Minal Iman

4. Tentang Integritas kepada Negara

5. Tentang NKRI

Didalam penelitian ini, peneliti menetapkan enam orang sebagai informan.

Berikut adalah jawaban dari ke enam informan tersebut:

1. Informan pertama bernama Ust. Taufik dan berprofesi sebagai ahli pengobatan

Herbal / Ahli bekam.

Jawaban:

a)

b)

d)

Saya ikut thoreqot sadzlilyah yang di ajarkan dan dipimpin abah (Habib
IUthfi bin yahya) mas. Saya jadi selalu berusaha, mewongi wong istilah
jawanya mas.Oowh belum mas, belum ikut thoregoh sebelumnya (sebelum
jadi jama’ah Kanzus Sholawat).

Dhuha selalu saya kerjakan mas, kalo sholat malam masih putus putus
(sambil tersenyum), do’amya aja mas,

Lah iya mas betul herbal yang saya gunakan adalah produk Indonesia mas,
semuanya.

Kalo 17an, sehari sebelumnya kami melaksanakan kerja bakti bareng TNI,
Polri juga mas, Alhamdulillah saya selalu ikut itu.

Alhamdulillah mas saya sama siapapun disini belum pernah ada masalah

berarti, entah apapun agamanya saya bersikap sama dan kami pun saling
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2.

menghargai disini. Tidak mas, tidak pernah disini sampai ada isu SARA

Alhamdulillah.

Informan kedua bernama Ust. Ahmad Zaim dan berprofesi sebagai tokoh

Agama.

Jawaban:

a) Kami (saya dan warga solo [tempat beliau berdakwah]) selalu berusaha
mengaplikasikan perintah Allah SWT dan melakukan Sunnah-Sunnah Nabi.

b) Saya dan warga di solo memiliki rutinan sholawatan setiap minggunya,

c) Setiap 17an minimal saya harus ikut mas, kalo disini saya ikut do’a bareng,
tahlilan untuk mengenang para pahlawan.

d) Ya mas, saya mengajar ngaji dan yang saya bisa bagikan tanpa meminta
upah. lya mas disana kalo ada kerja bakti pun saya ikut serta walaupun
istilahnya saya bukan warga sana.

e) Ya kalo saya hanya bisa berbagi ilmu kepada masyarakat (abdian) saya mas,
insya Allah SWT itu bagian dari mempertahankan Tanah Air

Informan ketiga bernama ibu Sri dan berprofesi sebagai seorang wirausaha

a) Ketepatan sholat lima waktu, karena sholat lima waktu itu hal yang paling
utama.

b) Besok ya ada maulidan kita ikut, dan membantu bantu jama’ah mauled,

kasih tempat tinggal tamu-tamu abah saat mauled.
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d)

Kalo 17an kita gotong royong, bersih bersih rumah, upacara di rumah Habib,
malam 17an dengan kegiatan keagamaan, abah sendiri yang ceramah
Pendidikan anak nomor satu, saya selalau mengawasi dan memberikan
nasehat kepada anak saya agar besarnya sukses dan berguna mas.

Itu kembali lagi kepada pendidikan mas, karena pendidikan yang Kita

berikan untuk anak kita pasti manfaatnya buat yang lainnya.

Informan keempat bernama Muhammad Nadhim dan berprofesi sebagai

mahasiswa

a)
b)

c)

d)

Sholat lima waktu dan mengaji tentunya saya berusaha untuk tidak lepas

- (kelewat)

dengan menuntut ilmu sungguh-sungguh dan demokratis dalam menyikapi
pemerintahan (berpolitik).

Saya akan selalu meningkatkan kualitas hidup saya, terutama lewat kuliah
mas, ilmu demi kemajuan bangsa

Saya akan berusaha menjaga bangsa ini, paling tidak kita peduli dengan
symbol Negara, dan saat Negara ini bermasalah maka ikut andil. Sebagai
mahasiswa kita bisa memberikan masukan kepada pemerintah (lewat cara

yang disahkan).

Informan kelima bernama Wahid den berprofesi sebagai santri

a)

Banyak mas, terutama jama’ah dan belajar. Seperti dawuhnya Allah SWT
“bacalah”, walaupun baca tersebut bukan hanya buku saja. Lebih khusus

saya ikut ntoregotnya abah
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b)

d)

Laaah mesti, dawuhnya Rasulallah sedikit-sedikit saya aplikasikan,
berusaha. Termasuk taat kepada guru, ustadz, kyai di pondok dan orang tua.
Di pondok teretib.

Jelas itu, santri tidak hanya agama saja, tapi juga cinta kepada Negara.
Dalam penerapannya yang utama adalah tidak boleh menentang peraturan
yang yang ada, peraturan pondok misalnya .

Salah satunya kan mencerdaskan bangsa, saya dengan santri lainnya ikut
andil mencerdaskan bangsa, didalam khususnya keagamaan dengan turun ke
masyarakat.

Saya sebagai santri dengan teman teman dalam mempertahankan Negara
tentu dengan menuntut ilmu yang tinggi, ini temen-temen saya kuliah semua

walau pun mereka santri.

C. Analisis Data

Didalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data primer yang ada

menggunakan teori segitiga makna yang di kemukakan oleh Charles Sander Peirce.
Data primer diatas telah dikualifikasi menyesuaikan judul yang ada dan akan peneliti

sajikan dalam bentuk tabel Interpretan, Sign, dan Objek.

Tabel 2
Analisis Data

Pesan Dakwah Habib Luthfi bin Yahya dalam Membangun Jiwa Nasionalsime
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Jama’ah Kanzus Sholawat JI. Wahidin No.70 Noyontaan Kota Pekalongan Jawa Tengah

Interpretant:

Pesan dakwah adalah apa yang
disampaikan da’l kepada mad’u. dapat
berupa kata, gambar, lukisan, prilaku.
pesan dakwah yang baik memenuhi tiga
hal, pertama disampaikan dengan menarik,
kedua mudah di mengerti, dan sesuali
kebutuhan mad’u.

Membangun Jiwa nasionalisme berarti
bentuk kesadaran suatu komunitas sebagai
suatu bangsa. Pendorong terbangunnya
jiwa nasionalisme adalah senasip dan
sepenanggungan dan satu tujuan. Adapun
jalannya dapat melalui pendidikan, politik,
budaya dan perkumpulan masyarakat.
Mayarakat yang telah memiliki jiwa

nasionalis

Objek:
ikut thoreqot sadzlilyah, selalu berusaha,
mengaplikasikan perintah Allah SWT,
mewongi wong, Ketepatan sholat lima
waktu karena sholat lima waktu itu hal
utama,

belajar  Seperti

yang paling
dawuhnya Allah SWT “bacalah, walaupun
baca tersebut bukan hanya buku saja.
Lebih khusus saya ikut ntoregotnya abah
dan melakukan Sunnah-Sunnah Nabi.
Dhuha selalu kerjakan, , do’amya aja mas,
Saya dan warga di solo memiliki rutinan
sholawatan setiap minggunya, maulidan
ikut, dan membantu bantu jama’ah
mauled, kasih tempat tinggal tamu-tamu
abah saat mauled. dawuhnya Rasulallah
sedikit-sedikit saya aplikasikan, berusaha.
Termasuk taat kepada guru, ustadz, kyai di
pondok dan orang tua. Di pondok teretib.
betul

herbal yang di gunakan adalah

produk Indonesia, semuanya. Setiap 17an
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minimal harus ikut, kalo disini ikut do’a
bareng, tahlilan untuk mengenang para
pahlawan. Kalo 17an gotong royong,
bersih bersih rumah, upacara di rumah
Habib, malam 17an dengan Kkegiatan
keagamaan, abah sendiri yang ceramah
dengan menuntut ilmu sungguh-sungguh
dan  demokratis dalam  menyikapi
pemerintahan (berpolitik). Dalam
penerapannya yang utama adalah tidak
boleh menentang peraturan yang yang ada,
peraturan pondok misalnya.

Kalo 17an, melaksanakan kerja bakti
bareng TNI, Polri, Alhamdulillah selalu
ikut mengajar ngaji dan mengajar tanpa
meminta upah. kerja bakti pun saya ikut
serta walaupun bukan warga sana.
Pendidikan anak nomor satu, selalau
mengawasi dan memberikan nasehat
kepada anak agar besarnya sukses dan
berguna. selalu meningkatkan kualitas

hidup terutama lewat kuliah, ilmu demi
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kemajuan bangsa. Khususnya mengajar
keagamaan dengan turun ke masyarakat.

entah apapun agamanya tetap bersikap
sama dan saling menghargai disini. tidak
pernah ada isu SARA Alhamdulillah.
berbagi ilmu kepada masyarakat (abdian)
pendidikan yang kita berikan untuk anak
kita pasti manfaatnya buat yang lainnya.
berusaha menjaga bangsa ini, paling tidak
peduli dengan symbol Negara, bisa
memberikan masukan kepada pemerintah
(lewat cara yang disahkan).dengan
menuntut ilmu yang tinggi, kuliah walau

pun santri.

Premis 1:
pesan dakwah yang baik meliputi, menarik, mudah di mengerti, dan sesuai kebutuhan

mad’u, Akan dapat mendorong jiwa nasionalis pada masyarakat

Premis 2:
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Pesan dakwah dengan menanamkan jiwa nasionalis pada masyarakat, agar masyarakat

tetap patuh kepada tuhan, mengikuti jejak rasul, dan memiliki integritas kepada Negara.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pesan dakwah dengan menanamkan jiwa nasionalis pada masyarakat, agar
masyarakat tetap patuh kepada tuhan, mengikuti jejak Rasul, dan memiliki

integritas kepada Negara.

B. Saran

Para pendakwah sebaiknya menerapkan dakwah dengan menanamkan jiwa
nasionalisme juga kepada da’i. Hal ini seperti yang dilakukan Habib Luthfi bin Yahya
saat berdakwah di depan para jama’ahnya terutama Kanzus Sholawat di jalan wahidin
no.70 noyontaan, kota pekalongan jawa tengah.

Hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat efektif, sehingga dakwah tidak
dak hanya berperan dalam bidang agama namun juga negara, karena saat ini banyak
sekali fahan dan ideology yang mengancam Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Peneliti berharap semakin banyak penda’i yang seperti Habib Luthfi bin Yahya agar
ancaman kepada Negara segera teratasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan analisis Semiotik yang
bertujuan untuk merumuskan teori pesan dakwah Habib Luthfi bin Yahya. Oleh
karena itu, masih diperlukan penelitian yang sifatnya lebih mendalam, yaitu penelitian

yang mengarah kepada objek lainnya.
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